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ABSTRACT 
PERFORMANCEOFVANNAMESHRIMPTOKOLAN 

(Lilopen«llS vannamel, Boone 1931) WHICH GIVEN FEEDING 
SILK WORMS (T""ifcc sp.) 

Yohannes Hero Nugroho 
heru.bara37@gmail.com 

Graduate Studies Program 
Indonesia Open University 

V anname shrimp cultivation in Indonesia continues to grow so that it has a 
positive impact on hatchery units for the supply of quality seeds. One of the 
factors that greatly determines the quality of the shrimp seeds produced is the feed 
factor. Artemia is the best feed for shrimp larvae because of its nutrient content 
and sire according to the needs of shrimp larvae. Problems arise when Artemia's 

needs increase as a result of increased production of vanname shrimp seeds. To 
overcome these problems various efforts were made to find natural food that 

could replace Artemia with the same quality but at lower prices. One of the 

natural foods used as a substitute for Artemia is silk worms (fubifex sp ). The 
nutritional content of silk worms is not inferior to other natural ftsh feeds such as 

lnfusoria, Chalamydomunas, or Artemia sp. The purpose of this study was to 

analyze the effect of Artemia and silk wurm (Tubifux sp.) Natural reed on the 
seedlings survival rate (SR), leaf growth, performance, and uniformity and 

diversity of vannamei shrimp seedlings (Litopenaeus vannamei, Boone 1931 ). The 
research method was carried out by the experimental method with three treatments 

(artificial feed+ silk worms/PO, artificial feed/Pl, and artificial feed+ silk woons 
/P2) wjth three replications. The results showed that the highest seed.Jing survival 
rate was obtained by treatment P2 (artificial feed+ silk worms) of 83.97%. The 

highest weight and length increments were also obtained in the P2 treatment that 
is equal to 0.1281 g and 2.45 cm. The perfonnance test results showed good 

results from the three treatments. The use of Artemia and silk wonns {Tubifex sp) 

as feed on vaname shrimp seedlings has no significant effect on growth, survival 
rate, and performance of vanname prawns. In treatment P2 addressed diversity 
that was high compared to other treatments. Economically, based on the RIC ratio 

obtained from each treatment sequentially are as follows: Artemia (0.66), artificial 
feed (1.24), and silk wonns (1.24). The RIC ratio for the two treatments (artificial 

feed and silk worms) shows positive and economically feasible benefit values. 

Key words: vanname shrimp seedlings, Artemia, silk worm (fubifex sp.) 
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Budidaya udang vanname di Indonesia terns berkembang sehingga memberikan 
dampak positif bagi unit pembenihan untuk penyediaan benih yang berkualitas. 
Salah satu fuktor yang sangat menentukan kualitas benih udang yang dihasilkan 
adalah fuktor pakan. Artemia merupakan pakan temail< untuk larva udang karena 
kandungan nutrisi dan ukurannya sesuai dengan kebutuhan larva udang. 
Pennasalahan muncul ketika kebutuhan Artemia meningkat sebagai dampak dari 
meningkatnya produksi benih udang vanname. Untuk menanggulangi pennasalah 
tersebut berbagai usaha dilakukan untuk mencari pakan alami yang dapat 
menggantikan Artemia dengan kualitas yang sama tetapi dengan harga lebih 
murah. Salah satu pakan alami yang digunakan sebagai pengganti Artemia adalah 
cacing sutra (Tubifex sp). Kandungan nutrisi cacing sutra tidak kalah dibanding 
pakan ikan alami lainya seperti lnfusoria, Chalamydomunas, atau Artemia sp. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh pakan alami 
Artemia dan cacing sutra (Tubifex sp.) terhadap survival rate (SR) tokolan, 
pertumbuhan tokolan, perfonna, dan keseragamao serta keragaman tokolan udaog 
vannamei (Litopenaeus vannamei, Boone 1931 ). Metode penelitian dilakkan 
dengan metode eksperimen dengan tiga perlakuan (pakan buatan + cacing 
sutra/PO, pakan buatan/PI, dan pakan buatao + cacing sutera/P2) dengan tiga 
ulangan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat kelangsungan hidup tokolan 
tertinggi diperoleh ada perlakuao P2 (pakan buatao + cacing sutra) sebesar 
83,97"/o. Pertambahao bobot dan paojang tertinggi juga diperoleh pada pada 
perlakuan P2 yaitu sebesar 0,1281 g dan 2,45 cm. Hasil uji perfonna menunjukan 
basil yang bagus dari ketiga perlakuan. Penggunaan Artemia dan cacing sutra 
(Tubif<x sp) sebagai pakan pada tokolan udang vaname tidak berpengaruh nyata 
terhadap pertumbuhan, survival rate, clan perfonna tokolan udang vanname. Pada 
perlakuao P2 menujukan keragaman yang tinggi dibandingkan dengan perlakuao 
lainnya. Secara ekonomi, berdasarkan nilai RIC ratio yang didapat dari masing­
masing perlakuao secara berurutan adalah sebagai berikut: Artemia (0,66), pakan 
buatao (1,24), dan cacing sutera (1,24). Angka RIC ratio pada dua perlakuan 
(pakan buatan dan cacing sutra) menunjukkan nilai manfaat yang positif dan layak 
secara ekonomi 

Kata /crmci: tokolan udang vanname, Arlemia sp., cacing sutra (Tubifex sp. ). 
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BAB! 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Udang vannamei (Litopenaeus vannamei, Boone 1931) merupakan salah satu 

komoditas unggulan sektor kelautan dan perikanan karena tennasuk produk 

ekspor dengan pangsa pasar yang luas. Udang vannamei masuk ke Indonesia sejak 

tahun 2000 dan sekarang sudah dilegalkan oleh pemerintah dengan syarat induk 

yang dipakai adalah induk yang specific pathogen free (SPF) dan specific 

pathogen resistance (SPR) yaitu bebas dari pathogen spesifik terutama laura 

syndrom virus (fSV) yang merupakan sisi negatif udang ini. 

Udang vannamei memiliki prospek besar untuk menjadi komoditas unggulan 

karena memiliki beberapa keunggulan diantaranya: mempunyai pangsa pasar yang 

besar, memiliki nilai gizi tinggi, pertumbuhannya cepat. lebih tahan penyakit, 

toleransi yang luas terhadap lingkungan dan bisa didomestikasi. Seiring dengan 

berkembangnya budidaya udang vannamei di Indonesia, maka pennintaan benih 

udang vannamei juga meningkat baik dari segi kuantitas maupun kualitas. Hal ini 

memberikan dampak positif bagi unit pernbenihan untuk penyediaan benih yang 

berkualitas. Salah satu faktor yang sangat menentukan kualitas udang yang 

dihasilkan adalah faktor pakan (Yuniarso. 2006). Pakan dengan kandungan nutrisi 

yang sesuai dengan kebutuhan dan sesuai dengan bukaan mulut larva akan dapat 

meningkatkan pertumbuhan dan kelulushidupan {Herawati & Hutabarat, 2015). 

Artemia merupakan pakan terbaik untuk larva udang karena kandungan nutrisi 

clan ukurannya sesuai dengan kebutuhan larva udang Artemia dalam kegiatan 
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produksi benih udang sangat memegang peranan penting dan sampai saat ini 

belum bisa digantikan oleh pakan alami jenis apapun. Pemanfaatan Artemia 

sebagai makanan udang tidak hanya dalaJn bentuk nauplius, tetapi juga berupa 

Artemia dewasa. Artemia dapat diberikan dalam berbagai ukuran sesuai dengan 

ukuran Crustacea yang memangsanya (Yuniarso, 2006). 

Pennasalahan muncul ketika kebutuhan Artemia meningkat, seiring dengan 

meningkatnya produksi benih udang vannamei. Harga Artemia meningkat cukup 

tinggi akibat meningkatnya permintaan. Meningkatnya produksi benih akan 

meningkatkan biaya produksi karena biaya produksi berbanding lurus dengan 

biaya produksi. 

Pelaku usaha pembenihan udang menyiasati tingginya harga Artemia dengan 

mengurangi jumlah Artemia yang diberikan kepada benih udang sehingga 

menyebabkan kualitas benih menurun. Tanda-tanda menurunya kualitas benih 

antara lain benih udang lemas., gerakan lambat, ukuran tidak seragam. Untuk 

menanggulangi pennasalah tersebut, berbagai usaha dilakukan untuk mencari 

pakan alami yang dapat menggantikan Artemia, dengan kualitas yang sama akan 

tetapi harga lebih murah. Altematif sebagi pengganti Artemia adalah dengan 

cacing sutra (Tubifex sp. ). 

Menurut Bintaryanto dan Taufikurohmah (2013); Sugiantoro dan Hidajati 

(2013), cacing sutra (Tubifex sp.) memiliki kandungan protein (57%), lemak 

(13,3%), serat kasar (2,04%), kadar abu (3,6%) dan air (87,7%) dan tidak kalah 

dibanding pakan ikan alami lainya seperti Infasoria, Chalama domunas, Kotioero 

Monas sp, atau Artemia sp. 
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Cacing sutra umumnya digunakan sebagai pakan ikan dalam proses pembibitan 

(untuk anak ikan yang baru menetass karena ukurannya pas dengan bukaan mulut 

anak ikan. Cacing sutera juga banyak digunakan pada usaha budidaya pembesaran 

ikan air tawar, seperti budidaya belut, lele, ikan cupang, udang (lobster), gurarne, 

dan ikan-ikan air tawar lainnya. Cacing sutra juga dirnanfaatkan sebagai 

campuran pakan temak budidaya lainya seperti campuran pakan alami ayam 

petelur, ayarn pedaging, ayarn karnpung, ayarn hias dan hewan peliharaan lainya 

karena kandungan nutrisi yang tinggi. 

Mempertimbangkan kandungan gizi cacing sutra yang relatif sama dengan 

kandungan gizi Artemia, dengan harga yang lebih murah maka perlu dilakukan 

kajian secara lebih mendalam untuk memanfaatkan cacing sutra sebagai pakan 

udang vannamei pengganti Artemia. 

B. Perumusao Masalab 

Dari urain latar belakang masalah diatas maka dapat dirumusan masalah 

penelitian adal8h sebagai berikut. 

l. Bagaimanakah pertambahan berat tokolan udang vannamei yang diberi 

pakan Artemia, cacing sutra dan pakan buatan? 

2. Seberapa besar survival rate (SR) tokolan udang vannamei yang diberi 

pakan Artemia, cacing sutra dan pakan buatan? 

3. Bagaimanakah performa tokolan udang vannamet yang diberi pakan 

Artemia, cacing sutra dan pakan buatan? 

4. Bagaimana keragaman udang vannamei yang diberi pakan Artemia, 

cacing sutra dan pakan buatan? 



4 

5. Bagaimana kelayakan Artemia, cacing sutra dan pakan buatan secara 

ekonomi untuk pakan tokolan udang vannamei? 

C. Tujuaa 

Mengacu pada rwnusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini 

adalah sebagai berikut. 

I. Menganalisis pengaruh pakan alami Artemia dan Cacing sutra (Tubifex 

sp.) terhadap survival rate (SR) tokolan udang vannamei (Litopenaeus 

vannamei, Boone 1931 ). 

2. Menganalisis pengaruh pakan alami Artemia dan Cacing sutra (Tubifex 

sp.) terhadap perturnbuhan tokolan udang vannamei (Litopenoeus 

vannamei, Boone 1931 ). 

3. Menganalisis pengaruh pakan cac1ng sutra (Tubifex sp.) dan Artemia 

terhadap perfonna tokolan udang vannamei (Litopenaeus vannamei, 

Boone 1931) 

4. Menganalisis pengaruh pakan cacing sutra (Tubifex sp.) dan Anemia 

terhadap keseragaman serta keragaman tokolan udang vannamei 

(Litopenaeus vannamei, Boone 1931) 

5. Menaganalisis kelayakan Artemia, cacing sutra dan pakan buatan secara 

ekonomi untuk pakan tokolan udang vannamei (Litopenaeus vannamei, 

Boone 1931) 
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D. Kegunaan Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

l. Mengoptimalkan penggunaan pakan alami dalam kegiatan pentokolan 

udang vannamei (Litopenaew_ vannamei, Boone 1931 ). 

2. Sebagai informasi atau rekomendasi dalam pengembangan teknologi 

pentokolan udang vannamei (Litopenaeus vannamei, Boone I 93 I) 

berbasis pakan alami. 

3. Sebagai pertimbangan model percontohan teknologi adapti~ ekonomis, 

aplikatif untuk dikembangkan dimasyarakat. 



A. Kajiao teori 

I. Konsep dasar 

BAB II 

TINJAUN PUST AKA 
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Penggunaan Artemia dalam proses produksi benih udang vannamei sampai saat 

ini belu1n dapat tertandingi oleh jenis pakan alami lainya, karena Artemia 

memiliki kandungan protein yang cukup tinggi yaitu sebesar 42% dan juga mudah 

dicema oleh larva udaog (Yuniarso, 2006). Sedangkan menurut Susanti, 

Subandiyono, dan Herawati (2014), berdasarkan anilisis proksimat yang 

dilakukan, nilai protein pada Artemia sp. beku scbesar 54,60%. Artinya dengan 

merujuk pada dua pendapat tersebut makan komposisi protein Artemia adalah 

berkisar antara 40 - 55%. Diantara berbagai jenis pakan hidup yang ada, Artemia 

merupakan pakan terbaik untuk larva udang vannamei karena kandungan nutrisi 

dan ukurannya sesuai dengan kebutuhan larva udang vannamei (Herawati & 

Hutabarat, 2015). Pakan dengan kandungan nutrisi yang sesuai dengan kebutuhan 

dan sesuai dengan bukaan mulut larva Wean dapat meningkatkan pertumbuhan 

clan kelulushidupan larva (Hudi & Shahab, 2005). Pemberian pakan yang sesuai 

kebutuhan alcan memacu pertumbuhan dan perkembangan udang vannamei secara 

optimal (Nuhman, 2009). Nutrisi dalam pakan merupakan faktor utama yang 

diperlukan dalam pertumbuhan dan kelangsungan hidup (Susan ti et al., 2015). 

Artemia sampai saat ini belum tergantikan sebagai pakan alami dalam alur 

produksi benih udang yang berkualitas. Namun demikian beberapa pakan alami 

telah mulai dicoba sebagai pengganti Artemia. 
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Pakan alami yang dapat digunakan sebagai pakan altematif dalam proses 

produksi tokolan benih udang vannamei adalab cacing sutra (Tubifex). Cacing 

sutra merupakan salah satu jenis dari pakan alami yang memiliki keunggulan 

diantaranya berprotein yang cukup tinggi ( Adam, Koniyo, & Hasiin, 2007), 

mudah diperoleh dan harganya relatif murah. Cacing sutra umumnya banyak 

digunakan untuk larva ikan bias dan benih ikan konsumsi karena memiliki ukuran 

tubuh yang kecil sesuai dengan bukaan mulut ikan. Komposisi nutrisi cacing sutra 

adalab protein 57%, karbohidrat 2,04%, lemak 13,30% air 87, l 7o/o, clan kadar abu 

3,60% (Khairuman, Sihombing, & Amri, 2008). Hal ini diperkuat oleh 

Sugiantoro clan Hidajati (2013) yang menyatakan babwa kandungan protein 

cacing sutra sebesar 57o/o dan lemak sebanyak 13% dan hingga saat ini posisinya 

belum tergantikan oleh pakan alami lainya. Produksi cacing sutra saat ini masih 

didominasi dari has ii tangkapan di alam (Kusumorini, Cahyanto & Utami, 2017). 

Meskipun memiliki kelebihan, yaitu gizi yang cukup tinggi, mudah diperoleh 

dan mudah dibudidayakan, cacing sutra juga memiliki kekurangan yaitu habitat 

hidupnya di perairan kotor yang membuat cacing sutra rentan terhadap infeksi 

virus. Adanya patogen yang terdapat pada cacing sutra dipengaruhi oleh habitat 

cacing sutra yang buruk. Cacing sutra hidup di perairan sungai yang kaya bahan 

organik, dipembuangan limbah rumah tangga. limbah peternakan, atau limbah 

rumah pemotongan hewan (Yanar, Yasemen, & Gene, 2003). Penularan atau 

penyebaran penyakit WSSV dapat disebabkan oleh adanya organisme carrier, 

yaitu organisme pembawa penyakit yang dapat menularkan penyakit kepada 

organisme lainnya, tetapi organisme carrier tersebut tidak menunjukan gejala 
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klinis penyakitnya. Hal tersebut perlu mendapat peihatian dalam penggunaaan 

cacing sutra untuk pakan tokolan udang vannamei. 

2. Jenis-jenis pakan untuk udang 

Program pemberian pakan pada budidaya udang vannamei merupakan langkah 

awal yang hams diperhatikan untuk menentukan baik jenis, ukuran frekuensi dan 

total kebutuhan pakan selama masa pemeliharaan. Untuk menc.apai sasaran dalmn 

penggunaan pakan pada budidaya udang vannamei diperlukan pemahaman 

tentang jenis.,jenis pakan untuk udang. Secara garis besar pakan untuk udang 

vannamei di golongkan menjadi dua jenis pakan yaitu pakan hidup dan pakan 

buatan. 

a. Pakan hidup. 

Pakan hidup adalah pakan terbaik karena kandungan nutrisinya tidak 

tergantikan pakan buatan (Herawati & Hutabarat, 2015). Pakan hid up memiliki 

beberapa kelebihan diantaranya memilik.i nilai gizi yang cukup tinggi, memiliki 

bentuk dan ukuran yang sesuai dengan bukaan mulut ilcan, tidak beracun, isi 

selnya padat dan dinding selnya tipis serta mudah dibudidayakan. Benih udang 

memerlukan fitoplankton sebagai pakan awal disamping zooplankton. Pada usaha 

pembenihan udang, hampir 34o/o biaya operasional dihablskan bagi penyediaan 

Artemia agar tingkat kelangsungan hidup benur dapat mencapai 80%. Penggunaan 

l 00% pakan hid up sebagai ransum dalam pembenihan ikan clan udang tidak 

dianjurkan mengingat penyediaan pakan hidup di alam sangat terbatas. 

Penggunaan pakan hidup yang dikombinasikan dengan pakan buatan dalam usaha 

pembenihan ik.an dan udang telah banyak dilakukan, walaupun ratio yang tepat 
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masih perlu ditelaah lebih lanjut baik menurut jenis pakan, ukuran dan frekuensi 

pemberiannya maupun menurut jenis dan stadia ilcan budidaya, disamping 

perhitungan ekonominya. Secara umum pakan hidup yang digunakan dalam 

kegiatan pembenihan udang vannamei adalah Choetoceros dan Artemia. 

b. Pakan buatan. 

Pakan buatan ialah pakan yang diramu dari berbagai macam bahan. Pakan 

harus mengandung nutrisi yang lengkap dan seimbang bagi kebutuhan ikan atau 

udang. Kandungan nutrisi pakan merupakan salah satu aspek yang sangat penting, 

jika makanan yang diberikan pada udang mempunyai nilai nutrisi yang cukup 

tinggi, maka tidak saja memberikan kehidupan pada udang tetapi juga akan 

mempercepat pertumbuhan. Seperti halnya hewan lainnya, udang juga 

memerlukan nutrien tertentu dalam jumlah tertentu pula untuk pertumbuhan, 

pemeliharaan tuhuh dan pertahanan diri terhadap penyakit. Nutrien ini meliputi 

protein, lemak, karbohidrat, vitamin clan mineral. Berdasarkan kebutuhanya 

pakan buatan dapat dibedakan menjadi tiga kelompok yaitu pakan tambahan, 

pakan suplemen, dan pakan utama. Pakan tambahan adalah pakan yang sengaja 

dibuat untuk memenuhi kebutuhan pakan. Dalam hal ini, biota yang 

dibudidayakan sudah mendapatkan pakan dari alam, namun jumlahnya belum 

memadai untuk tumbuh dengan baik. Pakan suplemen adalah pak:an yang sengaja 

dibuat untuk menambah komponen nutrisi tertentu yang tidak mampu disediakan 

pak:an hidup. Sedangkao pakao utama aclalah pakan yang sengaja dibuat untuk 

menggantikan sebagian besar atau keseluruhan pakan hidup. 

Udang vannamei membutuhkan pakan dengan 35% kandungan protein, lebih 

rendah dari pada yang dibutuhkan oleh udang P. motwdon dan udang P. 
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japonicus. Jika digunakan pakan dengan kandungan protein tinggi (45%), 

pertumbuhan cepat dan produksi tinggi tetapi biaya maha~ sehingga lebih visibel 

dengan pakan protein rendah. Pakan yang mengandung ikan dan cumi-cumi akan 

memacu pertumbuhan (Sahwan, 2001). Pennasalahan yang sering menjadi 

kendala dalam kegiatan budlclaya yaitu penyediaan pakan buatan yang 

memerlukan biaya relatif tinggi, bahkan mencapai 60-700/o dari komponen biaya 

produksi. Salah satu altematif yang dapat dilakukan untuk menekan biaya 

produksi adalah dengan menggunakan pakan alami yang memiliki nilai nutrisi 

tinggi. Di alam udang memakan berbagai jenis crustacean, mollusca, ikan-ikanan 

kecil, benda-benda nabati, dan lain lain. Dilihat dari sifatnya udang sangat selektif 

dalarn memilih/ mengambil makanan. Berikut adalah kebutuhan gizi udang 

berdasarkan stadia/umur/dan ukuran menurut (Bautista, Pitogo, Subosa & 

Begino, 1994 seperti dilrutip dalam Sahwan, 200 I). 



ZatGizi 

Protein 

Asama 
Esensial 
Ari gin in 
Lis in 
Treonin 

Amino 

Tabel 2.l. Kebutuhan zat gizi udang 

Stadia!Umur/ Ukuran 

Larva 
Ukuran I - IO gr 
Juveni1 
Ukuran lebih IO gr 

Kebutuhan (%) 

50 
30-40 
40 
30-40 

4,6 
5,4 
3,2 

Lemak Larva l2 s/d 15 
Ukuran lebih I gr 3 s/d 9 
Juvenil 8 s/d 12 

Karbohidrat Semua Ukuran 20 
Semua Ukuran 30 - 45 

Vitamin Semua Ukuran 2 s/d 5 
Mineral Ukuran I - IO gr 4 

Ukuran lebih IO gr 3 
Sumber: Aiava dan Lim (1983), Catacutan (1991), Boonyaratpalin, 
(l 996). National Research Council. (20 I I), Chorong & Kyeong (2018). 

1) Protein 

II 

Kebutuhan udang akan protein \ebih besar dibandingkan dengan organisme 

lainnya. Fungsi protein di dalam tubuh udang antara lain untuk pemeliharaan 

jaringan, pembentukan jaringan, mengganti jaringan yang rusak, pertumbuhan. 

Protein merupakan nutrien yang paling berperan dalam menentukan laju 

pertumbuhan udang. Kandungan protein yang optimal dalam makan akan 

menghasilkan pertumbuhan yang maksimal bagi hewan yang mengkonsumsinya 

(Mujiman, 2009). 
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2) Lemak 

Lemak mengandung kalori hamplr dua kali \ebih banyak dibandingkan dengan 

protein maupun karbohidrat, Lemak merupakan sumber energi yang mempunyai 

peranan penting untuk pertumbuhan dan kelangsungan hidup dan somber asarn 

lemak (Mujiman, 2009). 

3) Karbobidrat 

Berbeda dengan hewan lainnya karbohidrat dalam tubuh udang tidak 

digunakan sebagai sumber energi utama. Kebutuhan udang akan karbohidrat 

relatif sedikit. Pendayagunaan alcan karbohidrat di dalam tubuh udang tergantung 

dari jenis karbohidrat. Karbohidrat di dalam tubuh udang memiliki peranan secara 

umum yaitu sebagai berikut: Penyimpanan glikogen, Pembentukan z.at kitin, 

Pembentukan steroid dan asam lemak, Kadar karbohidrat di dalam tubuh udanj! 

akan mempengaruhi kandungan lernak dan protein tetapi tidak mempengaruhi 

kandungan kolesterol di dalam tubuh. Karbohidrat berfungsi sebagai bahan 

perantara (precursor) didalam proses metabilisme yang kaitanya dengan 

pertumbuhan (Mujiman, 2009). 

4) Vitamin dan Mineral 

Kebutuhan udang akan vitamin relatif lebih sedikit, tetapi kekurnngan salah 

satu vitamin dapat menghambat pertumbuhan. Tiap-tiap jenis vitamin mempunyai 

fungsi yang berbeda-beda, secara umum kegunaan vitamin bagi udang adalah 

untuk: 

Pigmentasi, peranan dari vitamin A (karoten) 
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Laju pertumbuhan pertumbuhan peranan dari vitamin C 

Ke\ebihan vitamin alcan bersifat racun atau antagonis terbadap fungsi fisiologis 

udang. Somber mineral utama bagi udang adalah air laul Mineral dalam tubuh 

udang berperan dalam pembentukan jaringan, proses metabolisme, pigmentasi clan 

untuk mempertahankan keseimbangan osmisis cairan tubuh dengan 

lingkungannya (Mujiman, 2009). Mineral berfungsi untuk memperkuat tulang 

ekseskeleton (kerangka luar), selain itu mineral juga berfungsi menjaga 

keseimbangan osmotic antara cairan tubuh, system syaraf, serta kelenjar endokrin. 

Kelebihan mineral dalam tubuh akan dapat menurunkan laju pertumbuhan dan 

mengganggu pigmentasi udang. 

3. Keuntungan benih tokolan 

Dewasa ini teknologi produksi tokolan udang sudah cukup beragam misalnya 

prnduksi tokolan di petakan tambak yang dipersiapkan kbusus dan menggunakan 

hapa dalam petakan tambak yang dilengkapi dengau aerasi. Sedangkan system 

pentokolan lain dapat menggunakan bak terkontrol dari bahan fiber glass atau bak 

beton (Hendrajat & Pantjara, 2012). Hasil penelitian penggunaan benih hasil 

pentokolan memberikan beberapa keuntungan antara lain: penggunaan benur 

dengan harga relatife murah pada waktu tertentu, dapat mempersingkat waktu 

pemeliharaan di tambak sehingga mengurangi peluang terserang penyakit clan 

mengurangi jumlah pakan, mempertinggi produksi, clan sintasan di petak 

pembesaran, serta dapat meningkatkan frekuensi panen (Mangampa & Suwoyo, 

20 I 0). Pentokolan dapat mempersingkat waktu pemeliharaan di pembesaran serta 

meningkatkan produksi, menghasilkan rasio konversi pakan (RKP) yang rendab 
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sehingga memberikan efisiensi biaya operasional (Hendrajat & Pantjara, 2012). 

Nur, Sarippudin, Muhammad, dan Ridwan (2014) mengatakan kegitan 

pentokolan dapat menyediakan tokolan udang yang berlrualitas (mengikuti kaidah 

Cara Budidaya Hean yang Baik) untuk kegiatan pembesaran pada kawasan 

tambak, memperpendek akses pendistribusian tokolan ke pembudidaya, sehingga 

resiko kematian akibat transportasi dapat dieliminasi, pentokolan menjadi proses 

adaptasi benih dengan llngkungan pembesaran clan pentokolan dapat membangun 

kesadaran untuk menebar secara serentak dengan sumber benih yang sama 

sehingga mencegah resiko kematian dini. 

4. Biologi udang vannamei 

a. Klasifikasi dan morfologi udang vannamei 

Di berbagai Negara Udang vannameii memiliki beberapa nama, seperti di 

Prancis (Crevette paJtes b/ances), Spayol (Camaron paJib/anco) dan Inggris 

(White/eg shrimp). Udang vannameii pertama kali dikembangkan di Arnerika 

Selatan, seperti Honduras, Kolombia, Panama, Meksiko dan Ekuador. Tata nama 

udang vannamei menurut (Elovaara dalam Herinto, 2005), adalah sebagai 

berikut: 

Phylum : Arthropoda 

Kelas : Crustacea 

Sub kelas : Malacostraca 

Seri : Eumalacotraca 

Super ordo : Eucarida 

Ordo : Decapoda 
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Sub ordo : Dendrobrachiata 

Infra ordo : Penaeidea 

Superfamili : Panaoidae 

Fam iii : Penaidae 

Genus : Penaeus 

Sub genus : Lilopenaeus 

Spesies : Litopenaeus vannamei 

Udang putih vannamei tennasuk dalam famili Penaidae, karena itu sifat 

umum morfologi sam_!l <!engan udang windu (Herinto, 2005). Tubuh udang putih 

vannamei secara morfologis dapat dibedakan rnenjadi dua bagian yaito 

cephalotorax atau bagian kepala clan dada serta ha.gain abdomen atau perut 

Bagian chepalotorax terlindung oleh chitin yang tebal yang dinamakan carapace. 

Kulit chitin pada udang penaeid, akan selalu mengalami pergantian kulit setiap 

kali tubuhnya akan membesar, setelah itu kulitnya akan mengeras kembali 

(Wyban & Swynee dalam Herinto, 2005). Morfologi selengkapnya dituangkan 

dalam dibawah ini 

c.-.... --

Gambar2.l 
Morfologi udang vannamei (Haliman dalam Herinto, 2005) 
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Haliman dan Adijaya (2005) dalam Yuliati (20-09) menyatakan bahwa udang 

vannamei digolongkan ke dalam genus Litopenaeus pada filum Arthropoda. 

Secara morfologi. udang vannameii memiliki tubuh berbuku buku dan aktivitas 

moulting dilakukan secara periodik. Mastosudarmo dan Ranomihardjo (1983) 

dalam (Herinto, 2005) mengatakan, tubuh udang vannamei terdiri dari dua bagian, 

yaitu kepala - dada (ch£pa/othorax) dan perut (abdomen). Kepala udang 

vannameii terdiri dari antenula, antena, mandibula, clan dua pasang maxillae. 

Kepala udang vannameii juga dilengkapi dengan tiga pasang maxilliped dan lima 

pasang kaki berjalan (peripoda) atau kaki sepuluh (decapoda). Martosudarmo dan 

Ranomihardjo (1983) dalarn (Herinto, 2005), berpendapat bahwa ruas kepala 

terdapat mat.a majemuk yang bertangkai. Mata bertangkai ini bukan suatu 

anggota badan. Antena satu atau antennules mempunyai dua buah flagella yang 

pendek dan berfungsi sebagai alat peraba dan penciuman. Antena dua atau 

antennae mempunyai dua buah cabang, pertama (exopodite) yang berbentuk pipih 

dan tidak beruas disebut prosartema sedangkan yang lain (endopodite) berupa 

cambuk yang panjang yang berfungsi sebagai alat perasa. Tiga mas terakhir dari 

bagian kepala terdapat sepasang mandibula dan dua pasang maxilla. Mandibula 

berfungsi menghancurkan makanan yang keras. Maxilla berfungsi membawa 

makanan ke mandibula. Ketiga anggota badan ini letaknya berdekatan sehingga 

terjadi kerja sama yang hannonis. Bagian dada terdiri dari delapan ruas yang 

masing-masing ruas mempunyai sepasang anggota badan yang disebut 

thracopoda. Thracopoda pertama sampai dengan ke tiga dinamakan maxilliped 

yang berfungsi sebagai pelengkap bagian rnulut dalam mernegang makanan. 
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Thracopoda lainnya (ke lima s/d enam) berfungsi sebagai kaki jalan yang disebut 

periopoda. Periopoda pertama sampai dengan ketiga memiliki capit kecil yang 

merupakan ciri khas darijenis penaeid. 

Bagian perut (abdomen) udang vannamei terdiri enam ruas dan pada bagian 

abdomen terdapat lima pasang kaki renang dan sepasang uropods (mirip ekor) 

yang membentuk kipa.~ bersama-sama telson. Bagian tubuh udang vannamei 

sudah mengalami modifikasi sehingga dapat digunakan untuk keperluan makan, 

bergerak, membenamkan diri ke dalam lumpur (burrowing), menopang insang 

karena struktur insang udang mirip bulu unggas, dan sebagai organ sensor seperti 

pada antena dan antenula. Sifat-sifat penting yang dimiliki udang vannamei yaitu 

aktif pada kondisi gelap (noctural), dapat hidup ada kisaran salinitas lebar 

(euryhaline) umumnya tumbuh optimal pada salinitas 15-30 pp~ suka memangsa 

sesama jenis (kanihal), tipe pemakan lambat tetapi terns menerus (rontinous 

feede.r), menyukai hidup di dasar (bentik), mencari makan lewat organ sensor 

(chemoreceptor). Felix dan Perez dalam Herinto (2005), menyatakan bahwa 

udang penaeid termasuk hewan yang heteroseksual, yaitu alat kelamin betina dan 

jantanya terpisah. Sedangkan udang betina mempunyai alat kelamin yang disebut 

thellicum terlet:ak diantara pereopoda ke empat dan ke lima. Udang jantan 

mempunyai alat kelamin yang disebut petasma terletak pada pleopoda pertama. 

Pada udang jantan gonadnya akan berkembang menjadi testes sebagai penghasil 

spenna dan pada betina berkembang menjadi ovarium yaitu indung telur yang 

berfungsi sebagai penghasil telur (Suryanto & Hardjoyo dalam Herinto, 2005). 
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b. Siklus hidup dan habitat penyebaran 

Udang putih vannamei sangat menyukai daerah dasar. Terutama di bawah 

garis pantai pada kedalaman 72 m (235 kaki). Habitat udang berbeda-beda 

tergantung dari jenis dan per.;yaratan hidup dari setiap fuse dalam daur hidupnya. 

Pada umumnya udang hidup pada pennukaan dasar laut dan bersifat bentis. 

Habitat yang disukai oleh udang adalah dasar laut yang lembut (soft) yang 

biasanya campuran lumpur dan pasir (Elovaara dalam Herinto, 2005). Udang 

vannameii bersifat nouturnal. Yaitu aktif mencari makan pada malam hari. Proses 

perkawinan pada udang vannameii ditandai dengan loncatan betina secara tiba­

tiba. Pada saat meloncat tersebut, betina mengeluarkan sel-sel telur dan pada saat 

bersamaan udang jantan mengeluarlran spenna, sehingga set telur clan sperma 

bertemu. Proses perkawinan dilalrukan secara cepat. sepasang udang vannameii 

ber ukuran 30-45 gram menghasilkan 100.000-200.000 butir. 

Sik1us hidup udang vannamei sejak te1ur menga\ami berbagai macam 

perubahan. (James, Wyban, & Sweeney, 1991) menyatakan bahwa siklus hidup 

udang vannameii mengalami berbagai macam tahapan sejak telur mengalami 

fertilisasi dan lepas dari tubuh induk betina. Yaitu stadia naupli, stadia zoea, stadia 

Mysis clan stadia post larva. Pada stadia naupli larva berukuran 0,32-0,59 mm, 

system pencemaanya belum sempurna dan masih memiliki cadangan makanan 

berupa kuning telur. Stadia zoea terjadi setelah larva ditebar pada bak 

pemeliharaan sekitar 15-24 jam. Pada stadia Mysis, larva sudah meyerupai bentuk 

udang, hal itu ditandai dengan terlihatnya ekor kipas (uropoda) dan ekor (telson), 

selanjutnya udang mencapai stadia Post Larva, dimana udang menyerupai bentuk 

udang sempuma. Larva sudah berukuran 1,05-3,30 mm dan pada stadia benur 
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rnengalami 3 kali moulting. Post Larva hidupnya mengikuti gerakan air dan arus 

taut Post larva yang hidup di pantai-pantai berkembang menjadi udang muda 

(juvenile) di rawa-rawa air payau. Setelah dewasa, udang beruaya ke laut untuk 

memijah. Selama proses pertumbuhan udang mengalami pergantian kulit 

(moulting) (Lim dalam Herinto, 2005). 

c. Kebiasaan makan dan jenis pakan hidup untuk udang vannamei 

Ket=ediaan pakan dalam jumlah yang culmp, tepat waktu dan bemilai gizi 

yang baik merupakan salah satu raktor yang sangat penting dalam kegiatan usaha 

budidaya ikan atau udang. penyediaan pakan yang tidak sesuai dengan biota yang 

dipelihara menyebabkan laju pertumbuhan menjadi lambat, akibatnya produksi 

yang dihasilkan tidak sesuai dengan apa yang diharapkan (Sahwan, 2001). 

Udang penaeid cenderung omnivorus atau detritus feeder. Dari studi yang 

dilakukan isi pencemaan terdiri dari cami~or di alam, jasad renik I crustacea kecil, 

amphipoda, dan polychaeta. Keberhasilan pemeliharaan larva udang penaeid 

sangat dipengaruhi oleh ketersediaan pakan yang cocok. Mikroalga uniseluler 

telah dicoba dalam berbagai situasi pemeliharaan, khususnya dari jenis diatom 

berupa choeloceros dan slcelelonema coslaJum (Nurdjana dalam Herinto, 2005). 

Udang penaeid memiliki sifat nocturnal, yaitu aktif mencari makan pada 

malam hari. Pada waktu siang hari lebih suka beristirahat, baik membenamkan 

diri dalam lumpur maupun menempel pada suatu benda yang terbenam dalam air 

(Nurdjana, Sumeru, & Arifin, 1989). Udang putih vannamei mempunyai sifat 

kanibaL Kanibal adalah sifat suka memangsa jenisnya sendiri. Sifat ini sering 

muncul pada udang yang sehat, yang sedang tidak ganti kulit. Mangsanya adalah 

udang-udang yang sedang ganti kulit (moulling). Keadaan kekurangan makanan, 



20 

sifat kanibal akan tampak pada waktu udang tingkatan mysis (Mudjiman & 

Suyanto dalam Herinto, 2005). 

Udang vannamei tidal< makan sepanjang hari tetapi ha nya beberapa waktu 

saja sepanjang hari. Dengan tingkah laku makan seperti itu, dapat diaplikasikan 

pada budidaya babwa pemberian pakan dapat berupa pellet yang diberikan 

beberapa kali dalam satu hari. Dari penelttian membuktikan babwa pemberian 

pakan beberapa kali sehari memberikan pertumbuhan yang lebih baik dari pada 

satu kali sehari. 

5. Analisi Ekonomi 

Analisis ekonomi adaJah analisis yang digunak.an untuk menghitung manfaat 

clan biaya proyek dari segi pemerintah atau masyarakat-secara keseluruhan 

sebagai pihak yang berkepentingan dalam proyek (Husnan & Muhammad \ 

2000). Perencanaan dan pelaksanaan suatu usaha diharapkan akan memperoleh 

benefit. Merupakan suatu manfaat yang diperoleh dari suatu proyek baik yang 

dapat dihitung atau dinilai dengan uang ataupun yang tidak dapat dinilai dengan 

uang, baik secara langsung maupun yang tidak langsung (Nisa. 2006). Analisis 

ekonomi merupakan analisis yang dapat digunakan untuk: mengevaluasi suatu 

kegiatan usaha. 

Biaya produksi merubakan semua pengeluaran yang dipergunakan dalatn 

suatu Proses produksi. Biaya dalam proses produksi dapat diklasifikasikan 

menjadi dua, yaitu: biaya tetap iftxed cost) adalah biaya yang relatif tetap 

jumlahnya clan terus dikeluarkan walaupun produksi yang diperoleh banyak atau 

sedikit. Biaya yang dikeluarkan yang tidak habis terpakai dalam satu kali periode 

produksi dan biaya tidak tetap (variable cost) adaJah biaya yang besar kecilnya 
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dipengaruhi oleh prOOuksi yang diperoleh. Sehingga biaya ini sifatnya berubah­

ubah tergantung dari besar kecilnya produksi yang diinginkan. Biaya yang 

dikeluarlum yang habis terpakai dalam satu kali periode produksi( Pulungan, 

Fauzia, & Emlisa, 2017). Kelayakan dari suabl kegiatan usaha diperhitungkan­

dasar besamya labafinansial yang diharapkan. Kegiatan usaha dikatakan layak 

jika memberikan keuntungan fmansial (Pulungan et al., 2017). Kelayakan suatu 

usaha dapat dinilai dengan menggunakan metode anaJisi yaitu dengan kriteria 

investasi maka dapat ditarik beberapa kesimpulan apakah benefit suabl 

kesempatan dalam berinvestasi. Menurut Soekartawi (2000), kriteria tersebut 

adalah sebagai berikut. 

a. Break EvenJ PoinJ (BEP) 

Secara umum BEP adalah suabl keadaan dimana produksi dalam suabl 

perusahaan tidak ada untung tidak ad.a rugi, impas antara biaya yang dikeluarkan 

perusahaan dengan pendapatan yang diterima. 

b. RIC Ratio 

RIC adalah perbandingan antara penerirnaan penjualan dengan biaya-biaya 

yang dikeluarkan selama proses produksi hingga menghasilkan produk. Ukuran­

ukuran nilai yang dipak.ai untuk menilai apakah kelayakan suatu usaha bila dilihat 

dari segi Manfuat usaha yang dilakukan berdasarlran (Price, 1986) adalah sebagai 

berikut: 

1) Manfaat Sekarang Netto (Net Present Worth atau Net Presenl Value) 

Manfaat sekarang netto adalah nilai sekarang dari arus pendapatan yang 

ditimbulkan oleh penanaman investasi. Suatu usaha dapat dikategorikan 
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bermanfaat untuk dilaksanakan bila NPV tersebut sama atau lebih besar dari nol, 

dan bila sebaliknya maka proyek tersebut merugikan. 

2) Rasia Manfilat Biaya (Benefit Cost Ratio-BCR) 

Rasio manfaat-biaya diperoleh dari pembagian dari nilai sekarang ams manfilat 

dengan nilai sekarang arus biaya. Keuntungan dari BCR adalah bahwa nilai dari 

ukuran tersebut secara langsung dapat mencatat berapa besar tambahan biaya 

tanpa mengakibatkan proyek secara ekonomis tidak menarik. Semakin tinggi 

tingkat bunganya maka semakin rendah BCR yang dihasilkan, dan jika tingkat 

bunga yang dipilih cukup tinggi maka BCR akan lebih besar dari satu . 

6. Kua\itas air 

Air merupakan media yang vital pada kegiatan budidaya udang. Suplai air 

yang bagus akan memperkecil pennasalahan budidaya, beberapa parameter 

kualitas air yang bisa diamati dalam kegiatan budidaya adalah sebagai berikut: 

a. Suhu. 

Suhu air sangat dipengaruhi oleh jumlah sinar matahari yang jatuh ke 

pennukaan air yang sebagian dipantulkan kembali ke atmosfer dan sebagian lagi 

diserap dalam bentuk energi panas. Pengukuran suhu sangat perlu untuk 

mengetahui karakteristik perairan. Suhu air merupakan faktor abiotik yang 

memegang peranan penting bagi hidup clan kehidupan organisme perairan. 

Berdasarkan basil penelitian Goldman (1983) menunjukkan bahwa terjadi 

penurunan biomassa dan keanekaragaman ikan ketika suhu air meningkat lebih 

dari 28 °C_ Suhu sangat berpengaruh terhadap komsumsi oksigen, pertumbuhan, 

sintasan udang dalam lingkungan budidaya perairan(Qing, Bo, & Xu. 2007). Nilai 
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suhu yang didapatkan dalam penelitian ini masih dalam kategori yang optimal 

dalam pertumbuhan dan sintasan udang. Menurut (Liao & Muarai dalam 

Sahrijanna & Sahabuddin, 2014), keberlrasilan dalam budidaya udang suhu 

berkisar antara 20-30. 

b. Salinitas. 

Salinitas adalah total konsentrasi ion yang terlarut dalam air(Boyd, 1985). Ion -

ion penyusun utama yang berpengaruh terhadap tinggi rendahnya salinitas adalah 

Chlor, Natrium, Sulfat, Magnesium, Kalsium, Kalium dan Bikarbonat. Salinitas 

merupakan parameter penting karena berhubungan dengan tekanan osmotik dan 

ionik air baik sebagai media internal maupun ekstemal. Kisaran saJinitas optimal 

untuk pertumbuhan dan kelangsungan hidup juvenile udang vannamei adalah-33-

40 ppt dengan kisaran suhu 28-30°C (Standar Nasional Indonesia (SN!) 8009-

2014). Salinitas berhubungan dengan tingk:at osmoregulasi udang. Jika salinitas 

diluar kisaran optimum, pertumbuhan udang menjadi lambat karena terganggunya 

proses metabolisme akibat energi lebih banyak dipergunakan untuk proses 

osmoregulasi. 

c. Oksigen Terlarut (00). 

Oksigen merupakan parameter kualitas air yang berperang langsung daJam 

proses metabolism biota air khususnya udang. Ketersediaan oksigen terlarut 

dalam badan air sebagai faktor dalam mendukung pertumbuhan, perkembangan 

dan kehidupan udang.(Sahrijanna & Sahabuddin, 2014) 
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d. Derajat Keasmnan (pH). 

Nilai pH didefinisikan sebagai negatif logaritma dari konsentrasi ion 

Hodrogen dan nilai asam ditunjukkan dengan nilai I s/d7 dan basa 7 s/d 14. 

Kebanyakan perairan umum mempwiyai nilai pH antara 6-9. Perairan yang asam 

lebih kecil dan dapat menurun sampai dua. pH suatu larutan menunjukkan 

aktifitas ion hydrogen dalam larutan tersebut dan dinyatakan sebagai seper 

konsentrasi ion hidrogen (dalam mol perliter pada suhu tertentu). Kondisi tanah 

sangat mempengaruhi pH air tambak, sehingga pada umunya tambak baru maka 

pH airnya rendah karena tanahnya asam. Fluktuasi pH perairan dapat terjadi 

karena terbentuknya asam atau basa kuat, reduksi karbon an organic, proses 

metabolisme organisme dalam perairan, gas-gas dalam proses perombakan bahan 

organic, dan lain -lain. Il<an sensitif terhadap perubahan pH, sehingga pada nilai 

tertentu (pH 4 dan II) merupakan titik mati bagi ikan (Swingle, 1942). Dalam 

budidaya fluktuasi pH tidak begitu mengkawatirkan karena air laut mempunyai 

daya penyanggah/buffer yang cukup kuat Oleh karena itu air laut mempunyai 

pH yang hampir selalu sedikit diatas normal. 

e. Amoniak (NH1). 

Swnber utama amonia dalam tambak merupakan timbunan bahan organik dari 

sisa pakan dan plankton yang mati. Kadar protein pada pakan sangat mendukung 

akumulasi organik-N di tambak dan selanjutnya menjadi amonia setelah 

mengaJami proses amonifikasi. Senyawa ini beracun bagi organisme pada kadar 

lebih dari l mg/] . Amoniak terbentuk dari penguraian bahan dengan kandungan 

protein dan dari ekskresi udang. Konsentrasi NH3 sebesar 0,02 mg/] merupakan 
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level tertinggi untuk pemeliharan udang putih vannamei. (Elovaara dalam Herinto, 

2005). 

f. Total Suspended Solid (TSS). 

Total suspended solid atau padatan tersuspensi total (TSS) merupakan zat 

padat yang terdapat dalarn suspens~ dapat dibedakan menurut ukurannya sebagai 

partikel tersuspensi koloid (partikel kolid) dan partikel tersuspensi biasa (partikel 

tersuspensi). Total suspended solid ( TSS) adalah jwnlah berat dalmn mg/I kering 

lumpur yang ada didalam air limbah setelah mengalami penyaringan dengan 

membrane uk:uran 0,45 µm. TSS yang tinggi dalam suatu perairan dapat 

menganggu proses fotosintesi dalam suatu perairan sehingga dapat menurukan 

kadar oksigen terlatur dalmn air, TSS juga meyebabkan penurunan kerjemihan 

dalam air (Purba, 2009). 

g. Total Organic Matter (TOM). 

Bahan organik terlarut total atau Total Organik Matter (TOM) menggambarlcan 

kandungan bahan organik total suatu perairan yang terdiri dari bahan organik 

terlarut, tersuspensi (particulate) dan koloid. Bahan organik merupakan bahan 

bersifat kompleks dan dinamisn berasal dari sisa tanaman dan hewan yang 

terdapat di dalam tanah yang mengalami perombakan. Bahan ini terus-menerus 

mengalami perubahan bentuk karena dipengaruhi oleh faktor fisika, kimia dan 

biologi. Dekomposisi bahan organik di pengaruhi oleh beberapa fak:tor antara lain 

susunan residu, suhu, pH, dan ketersediaan zat hara dan oksigen. (Anonim, 2007). 

Total Organik Matter (fOM) atau sering disebut bahan organik terlarut total 
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merupakan kandungan bahan organik total atau keseluruhan di perairan yang 

terdiri dari bahan organik terlarut, tersuspensi (particulate) dan koloid. 

h. Nitrit (NO,). 

Ambardhy dalam Herinl-0 (2005) berpendapat bahwa nitrit merupakan 

keadaan sementara proses oksidasi antara amoniak dan nitrat, sehingga keadaanya 

biasanya bersifat sementara, yang terjadi pada instalasi pengolahan air buangan 

dalam air sungai, sistem drainase dan sebagainya. Kandungan ion nitrit pada 

konsentrasi lebih dari 0,02 mg/I pada udang dapat menyebabkan kematian. 

Tricahyo (1995). Sementara Pramudjo & Sofiati (2004) berpendapat level untuk 

nitrit <1 mg/I. Ambardhy dalam Herinto (2005) menyatakan melalui proses 

nitrifikasi, arnoniak akan dioksidasi oleh bakteri menjadi nitrit (NOi )Ian 

kemudian nitrat (NOJ ). Sebaliknya melalui proses denitrifikasi, nitrat akan 

direduksi oleh bakteri menjadi nitrit dan dari nitrit menjadi nitrogen (N2). 

E. Penelitian terdahulu 

Dalam sub bah ini diuraikan beberapa basil penelitian terdahulu yang relevan 

sebagai pembanding dalam penulisan "Pengelolaan Perfonna Pentokolan Udang 

Vannamei Yang di Berl Pakan Cacing Sutra (Tubifex sp)". Penelitian yang 

dilakukan oleh. Tonnek, Mangampa, dan Muslimin (2006) yang berjudul " 

Pentokolan udang windu (Penaeus monodon) dengan Kepadatan Berbeda dalam 

Keramba Jaring Apung (KJA) di Laut, yang bertujuan untuk mengetahui padat 

penebaran yang baik untuk pentokolan benih udang windu di keramba jaring 

apung Laut, dengan hasil yang dieroleh adalah pada padat penebaran 2000 

ekor/m2 dan 3000 ekor/m2 memberikan hasil pertumbuhan dan sintasa yang sama 
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dan lebih bail< dibandingkan dengan kepadatan 4000 ekor/m2
• Penelitian 

selanjutnya dilakukan (Hendrajat & Pantjara, 2012) dengan judul " Pentokolan 

Udang windu (Penaeus monodon) Sistem Hapa dengan Ukuran Pakan Berbeda" 

Penelitian ini bertujuan untuk mengertahui pengaruh pemberian pakan dengan 

ukuran yang berbeda terhadap pertumbuban dan sintasa benih udang windu yang 

ditokolkan menggunakan system happa yang dilengkapi aerasi. Sedangkan basil 

yang diperoleh adalah Perlakuan perbedaan ukuran pakan pada pentokolan udang 

windu berpengaruh tidak nyata (P>0,05) terhadap pertumbuhan dan sintasan. 

Pertumbuhan mutlak clan sintasan tokolan udang windu pada perlakuan A masing­

masing adalah 0,117 g/ekor dan 91,33%; perlakuan B 0,142 g/ekor dan 91,66%; 

serta perlakuan C 0, 127 g/ekor dan 95,25% dan secara um um, kualitas air selama 

penelitian masih berada pad.a kisaran yang layak untuk kehidupan clan 

pertumbuhan udang windu. Penelitian selanjutnya dilakukan oleh (Mapaliey. 

Sinjal & Lengkong, 2014) tentang pengaruh pemberian pakan cacing sutra 

(Tubifex sp) dosis berbeda terhadap kelangsungan hidupan dan pertumnbuhan 

larva ikan patin siam (Pangasianodon hypopthalmu) yang bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh cacing sutra terhadap kelangsungan hidup dan pertumbuhan 

larva ikan patio siam. memperoleh basil bahwa larva ikan patio siam memiliki 

tingkat kelangsungan hidup diatas 90% dan secara statistik mengatakan basil yang 

diperoleh berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan berat larva ikan patin siam, 

yang berarti cacing sutra sangat diperlukan o1eh Jarva ik.an patio siam, pene1itian 

tentang pemanfaatan cacing sutra 1ainya dilakukan o1eh (Kusnoto & Alamsjah, 

2012) yang berjudul Kombinasi cacing sutra (Tubifex sp) kering dan tepung 

Ch/ore/la sp. Sebagai pakan tambahan pada pertumbuhan dan retensi protein 
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benih ikan bandeng (Chanos chanos) diperoleh basil bahwa Pemberian kombinasi 

Tubifex sp. kering dan tepung Ch/ore/la sp. Sebagai pakan tambahan dengan 

persentase yang berbeda tidak memberikan pengaruh yang nya1a terhadap 

pertumbuhan benih ikan bandeng (C. chanos) dan memberikan pengaruh yang 

nyata terhadap retensi protein benih ikan bandeng (C. chanos). Selanjutnya 

penelitian dilakukan oleh ( Arie~ Triasih, & Lokapimasari, 2009) dengan judul 

Pengaruh pemberian pakan alami dan pakan buatan terhadap pertumbuhan benih 

ikan betutu (Oxyeleotris mannorata Bleeker). Tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mengetahui pengaruh pemberian pakan alami dan pakan buatan yaitu 

kerang darah (Anadara granosa), cacing tubifex (Tubifex sp. ), kutu air (Daphnia 

sp.) dan pelet sertakombinasi pakan pelet dan kutu air, pelet dan cacing tubifex, 

kerang darah dan kutu air, kerang darah dan cacing tubifex terhadap pertumbuhan 

benih ikan be tutu ( Oxye/eotris marmorata Bleeker). Untuk mengetahui jenis 

pakan manakah yang memberikan pertumbuhan optimal benih ikan betutu 

(Oxyeleotri' marmorata Bleeker) dan basil yang diperoleh Pemberian pakan 

alami dan pakan buatan berpengaruh terliadap pertumbuhan benih ikan betutu 

(Oxye/eotris marmorata Bleeker). Jenis pakan yang berpengaruh terhadap 

pertumbuhan optimal benih ikan betutu ( Oxyeleotris marmorata Bleeker) dari 

delapan perlakuan adalah kombinasi nutrisi pakan 50o/o pelet dan 500/o cacing 

Tubifex, dengan pertumbuhan sebesar 2,88o/o berat tubuh/hari. 

Dengan melihat penelitan sebelumya tentang pemanfaatan cactng sutra 

terhadap ilcan menujukan basil yang cukup baik, sehingga pada kesempatan kali 

ini alcan dilakukan penelitian mengenai pemanfaatan cacing sutra yang digunakan 

dalam proses budidaya tokolan udang vannamei dengan harapan basil yang 
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diperoleh dapat menjadikan cacing sutra sebagai pakan baru dalam kegiatan 

budidaya tokolan udang vamane serta dapat menggantikan peran Artemia selama 

ini. 

Penelitian terkait dengan pentokolan udang telah banyak diketahui manfaat 

dari pentoklan udang, sehingga kegiatan pentokolan udang diharapkan dapat 

menjawab pennasalahan budidaya udang vannamci saat ini. (Tonek et at.. 2006) 

mengatakan bahwa manfaat penggunaan benih tokolan antara lain mempersingkat 

masa pemeliharaan dipetak pembesaran. peluang keberhasilan cukup besar, hal ini 

dikarenakan benih tokolan sudah tahan terhadap perubahan lingkungan, 

produkstifitas tambak meningkat:, sintasan udang tinggi 73-93o/o dan efisieen 

dalam penggunaan pakan, sehingga pencemaran akibat pakan berlebih dapat 

dihindari dan biaya operasinnal dapat ditekan. 

Berdasarkan hal tersebut di atas maka dirasa perlu untuk melakukan kajian 

tokolan pada udang vannamei, yang beberapa tahun belakang mengalami 

kemunduran budidaya yang disebabkan oleh berbagai jenis penyakit. Beberapa 

jenis penyakit yang saat ini menjadi momok di kalangan para pembudidaya udang 

vannamei antara lain white spot, white feases deasses serta early mortality 

syndrome. 
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F. Kerangka Berfikir 

( Pennasalahan budidaya udang l 
-------------- ' 

Budidaya sudah mulai Permintaana benih berkualitas 
berkembang semakin tinggi 

~ - Penyediaan benih yang 

berkualitas kurang 

- Biaya produksi tinggi 

J, 

Altematif solusi adalah Pentokolan Udang. biaya murah. 
benih yang dihasilkan berkualitls 

.I. 

Pentokolan udang 
berbasis pakan a1ami 

( cacing Sutra) 

J. 
- SR tinggi 
- Pertumbuhan bagus 

- Performa udang prima 
- Biaya pnxiuksi murah 
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G. Definisi operasional 

Dalam penelitian ini terdapat beberapa istilah yang perlu dijelaskan lebih 

lanjut, terutama terkait dengan variable yang alcan diteliti. Defmisi istilah yang di 

jelasakan di bawah ini merupakan operesional variable-variable yang berkaitan 

dengan penelitian diantaranya: 

l. PL adalah Post Larva menunjukkan umur udang yang umumnya da.Jam satuan 

hari. Variabel ini penting untuk diketahui untuk mengukur kebutuhan pakan 

karena pertambahan umur akan berbarengan dengan pertambahan kebutuhan 

pakan. Pada umumnya PL udang yang di tebar di tamhak berkisaran antara 

PL-8 sampai PL 12. 

2. Tokolan udang vannamei adalah benih udang vannamei yang bentuk 

morfologisnya seperti udang dewasa, mempunyai ukuran dan umur tertentu 

(> PL 17) serta mampu menyesuaikan terhadap lingk:ungan tambak atau tahap 

pemeliharaan benur pasca larva sampai mencapai ukuran cukup dewasa 

(yuwana) atau sudah cukup kuat hidup di petak pembesaran yang berlangsung 

antara 15-45 hari. 

3. SR atau Survil>al Rale mengindikasikan tingkat kehidupan udang pada satu 

periode tertentu (persen). Jadi data SR dapat diperoleh dengan melihat 

perbandingan antara udang yang dipanen dibandingkan dengan jumlah udang 

yang di tebar di awal budidaya. 

4. ABW atau Average Body Weight menunjukkan berat rata-rata udang dalam 

satu petakan tambak pada satu periode tertentu. Data ABW dapat diperoleh 

dengan melakukan pengambilan data biomassa secara berkala. 
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5. MBW at.au Mean Body Weighl merupakan berat rata-rata udang per ekor, 

satuannya adalah gram. Data MBW didapat dengan cara sampling dengan 

sejumlah udang dengan cam random menggunakan jala dibeberapa tempat 

namun tetap petakan yang sama. Udang yang berhasil diambil lalu ditimbang, 

setelah basil dari timbang diketahui, udang tersebut dihitung berapa 

jumlahnya. MBW didapat dari hasil bagi berat timbangan udang dengan 

jumlah udangnya. Jika mengukur data MBW dari basil panen, bisa diperoleh 

dengan sampling sejumlah udang secara random dari hasil panen. Langkah 

sama seperti di atas, ditimbang dan dihitung berapa jumlahnya. MBW panen 

diperoleh dengan cara yang sama. 

6. ADG atau Average daily gain adalah pertambahan berat hari dalam satu 

periode tertentu. ADG dihitung dengan cara melihat selisih antara 

pengambilan data MBW pertama dengan MBW pengambilan data kedua 

kemudian dibagllran dengan jumlah hari antara periode pengambilan data 

pertama dengan kedua (hari). 

7. Pertumbuhan mutlak adalah selisih antara berat saat panen dengan berat saat 

tebar. Pertumbuhan Spesifik Adalah selisih berat individu ikan pada periode 

waktu tertentu persatuan waktu 

8. Tandon adalah penampungan air yang siap pakai setelah melalui proses filtrasi 

dan sterilisasi 
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Peneliti ini menggunakan desain penelitan ekperimental sesuai dengan tujuan 

yang ingin dicapai daJam penelitian ini. Penelitian eksperimental memiliki 

pengertian suatu penelitian yang dilakukan terhadap variabel yang datanya belum 

ada sehingga perlu dilakukan proses manipulasi melalui pemberian 

treabnent/perlakuan tertentu terhadap subjek penelitian yang kemudian 

diamati/diukur dampaknya (data yang akan datang). 

Penelitian dilakukan pada bulan Maret - April 2018 di Hatchery Indoor 

Tokolan Udang Vanname Balai Layanan Usaha Produksi Perikanan Budidaya 

(BLUPPB) Karawang. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan tiga 

perlakuan clan masir1g-masing perlakuan dilakulcan pengulangan sebanyak tiga 

kali. Dimana PO adalah perlakuan dengan menggunakan pakan buatan ditambah 

Artemia, Pl adalah perlakuan dengan menggunakan pakan buatan dan P2 adalah 

perlakauan dengan menggunakan pakan buatan ditambah dengan cacing sutra. 

B. Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh benih udang vanname yang ada 

pada hatchery indoor dengan spesifikasi Postlarva (PL) 10-12 clan ukuran panjang 

0,8-1,0 cm, serta memiliki rataan berat 0,02 gram. dipelihara pada kontener bok 

kapasitas I 00 liter yang digunakan sebagai wadah dalam penelitian ini. Sampel 

adalah bagian dari populasi tersebut dalam hal ini adalah post larva (PL) udang 



34 

vanname wnur I0-12 hari (PL 10-12), dengan ukuran panjang 0,8-1,0 cm. 

Pengambilan sampel berat dan panjang dilakukan setiap 6-7 hari dengan jumlah 

I 0 ekor setiap perlakuan,sedangkan paremeter kualitas air dilakukan pengamatan 

setiap hari (00, Suhu, pH), untuk parameter amoniak. nitrat, TOM, TSS 

dilakukan setiap 6 -7 hari sesuai dengan pengambilan sampel berat dan panjang. 

C. Alat dao Bahao 

Alai dan bahan yang digunakan dalam kegiatan penelitian disajikan pada label 

di bawah ini. 

I. A/at 

Tabel 3.1 Peralatan yang digunakan selama penelitian 

No NamaAlat Spesifikasi Jumlah 
Kapasitas I 00 liter, bahan 

I Kontener bok plastic 9 Buah 

2 Serok benih halus 2 Buah 
3 Gayung Volwne 1 liter I Buah 

4 Ember Ember plastik volume 3 Buah liter 

5 Timbangan Elektrik Kapasitas 0,1 - IOOgram 2 Buah 

6 Jangka Sorong I Buah 

7 Baskom Volume 5 liter IO Buah 
8 Peralatan kualitas air I Unit 
9 Selang aerasi IO Meter 
IO Batu + pemberat erasi IO Unit 
11 Blower I Unit 
12 Mikroskop elektrik I Unit 
13 Timbangan digital I Unit 
14 Botol sampel 9 Unit 
15 ATK I Unit 
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2. Bahan 

Tabet 3.2 Bahan yang digunakan selama penelitian 

No NamaAlat Spesifikasi Jumlah 

J PostJarva (PL) PL 10 - 12, rataan berat 0,02 15.000 ekor 

gram, panjang 0,8 - 1 cm 
2 Cacing sutra 5 Liter 

3 Artemla 1 Kaleng 
4 Pakan Buatan Pakan halus 10 Kg 
5 Formalin 50 ml 

6 Air Laut 
7 Air Tawar 
8 Tissue 

Data dan infonnasi yang akan dikumpulkan dalam penelitian ini bersumber 

dari data primer dan data skunder. Somber data primer dilakukan dengan 

mengadakan penelitian langsung di hatchery indoor Balai Layanan Usaha 

Produksi Perikanan (BLUPPB) Karawang. Metode analisis deskriftif yang 

digunakan yaitu dengan membahas secara sisternatis, kemudian mengk:alkulasi 

atau menganalisi lebih dalam dengan membandingkan Literature. Penelitan ini 

dilakukan selama 30 hari yaitu pada bulan Maret - April 2018. Somber data 

sekunder akan diperoleh dari penelaahan dokumen resmi, literature dan infonnasi 

cetak lainnya yang berkaitan dengan substansi penelitian. 

D. Proseclur pengumpulan data 

Metoda pengumpulan data yang diterapkan adalah dengan melakukan 

percobaan ska1a laboratoriwn menggunakan 3 perlakuan dan masing - masing 

perlakuan terdiri atas 3 ulangan. Perlakuan yang akan dilakukan pada penelitian 

ini adalah sebagai berikut. 
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Tabel 3.3 Perlakuan yang akan digunakan dalam penelitian 

Perlakuan Keteraoe:an 
PO Palcan buatan 100/o dan Artemia 1 S'o/e 
Pl Pakan buatan 25% 
P2 Pakan buatan l 0% dan c.acing sutra 15% 

••• 
••• 

Gambar 3.1. Denah penempatan wadah penelitian 

Pengumpulan data primer dimulai pada awal penelitian sampai akhir 

penelitian, data yang diamati meliputi pertumbuhan udang vanname, survival rate 

(SR), keseragaman dan keragaman benur, uji performa PL udang vanname 

melalui uji tantang (kejut salinitas dan formalin) dapat diketahui pada akhir 

pemeliharaan, serta parameter kualitas air. Data kualitas air yang akan diamati 

setiap hari seperti suhu, salinitas, DO sedangkan Ammoniak, Nitrit, Total 

Organik Matter (TOM) dan Total Suspended Soil (TSS) diamati setiap 7 hari 

sekali 

Prusedur Penetitian yang akan dilaksakan di Hatchery Tokolan udang 

vanname di Ba1ai Layanan Usaha Produksi Perikanan Budidaya (BLUPPB) 

Karawang adalah scbagai berikut. 
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1. Persiapan air media dan wadab pemeliharaan 

Air media yang akan digunalcan adalah air laut dengan salinitas 25 - 30 ppt. air 

laut dipompa kedalam tmdon 1,ll,111 dan IV dengan menggunakan pompa 8 inch~ 

kemudian air media dipoma kedalam tendon dalam dengan menggunakan pompa 

3 inchi. Air didalam bak tendon dalam disterilisasi dengan menggunakan kaporit 

50 ppm. Air media diberi aerasi kencang selama 5 - 7 hari. Sebelum digunakan 

air media di eek dengan menggunakan clorin tes untuk mengetahui pengaruh 

kaporit yang diberikan sebelumnya. Per.;iapan wadah dilakukan dengan 

membersihkan kontener bok yang akan digunakan dalam percobaan menggunakan 

kaporit dengan dosis 50 ppm, kemudian wadah diatur sesuai dengan denah 

penelitian clan dilakukan pengisian air media serta seting aerasi pada setiap 

wadah. 

Penggunaan disinfektan pada saat persiapan air media dan wadah pemeliharan 

bertujuan untuk membunuh kuman - kuman, bahteri dan virus yang terdapat 

didalarr1 air clan yang menempel pada wadah percobaan. Air dapat merupakan 

medium pembawa mikroorganisme patogenik. yang dapat berbahaya bagi 

kesehatan. Patogen yang sering ditemukan di dalam air terutama adalah bakteri­

bakteri, virus serta kuman - kuman. Untuk mencegah penyebaran penyakit 

melalui air, maka bakteri patogen di dalam air harus dihilangkan dengan proses 

disinfeksi atau sterilisasi Kegunaan disinfeksi pada air adalah untuk mereduksi 

konsentrasi bakteri secara umum dan menghilangkan bakteri patogen. (Anonim. 

2014). Akan tetapi dosis yang digunakan tidak sesuai dengan (Standar Nasional 

Indonesia 8009:2014) yang mengatakan klorinasi air dengan disinfektan yang 

memiliki kandungan bahan alctif chlor 60 - 90"/o dosis 10 - 30 mg/I, ketidak 
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sesuaian ini disebabkan karena pada penggunaan dosis 30 mg/I yang sesuai 

dengan SN! begitu dilakukan analisa terbadap kandungan virus hasilnya 

menunjukan positif terinfeksi virus, oleh sebab itu setelah dilakukan uji 

laboratoriun sebelumnya makan dosis sterilisasi air media dinaikan menjadi 50 

mg/I. 

Air media yang tclah steril dan dipastikan kandungan klorinnya hilang dengan 

menggunak.an ldorin tes. kernudian dimasukan kedalam wadah pemeliha.raan 

dengan menggunakan pompa dup I inchi. Kuaitas Air media pemeliharaan yang 

ada ditandoo memiliki kandungan kadar salintas 27 pp~ DO 6.33 mg/I, pH 7.32 

dan suhu 29 °C. hat tersebut sesuai dengan 

2. Pemefiharaao 

Hewan uji yang akan digunakan adalah post larva (PL) 12 yang berasal dari 

Hatchery udang vanname, langkah selanjutriya adaJah melakukan aklimatisasi 

selama 15 - 30 menit:. kemudian benih ditebar secara perlahan - lahan kedalam 

wadah pemeliharaan, kepadatan IO ekor/liter. Tahap pemeliharaan merupakan 

tahapan terpenting dalam percohaan ini, pemeliharaan dilakukan selama 30 hari 

Kepadatan ini diambil diatas (SN! 8009:2014) mengatakan bahwa padat 

penebaran untuk tokolan udang vanname dengan waktu pemeliharaan 21 -25 hari 

adalah sebanyak 3 - 4 ekorll, hali ini dilakukan dengan tujuan untuk mencari 

teknologi pendederan udang vanname secara intensif dengan kepadatan tinggi clan 

biaya produksi murah serta untuk peningkatan produksi benih tokolan udang 

vanname. 
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3. Manajemao Pakan 

Manajeman pakan dalam percobaaan ini sangat diperlukan untuk mendukung 

keberhasilan percobaan tersebut selain itu juga untuk mengetahui jumlah 

konsumsi pakan agar penggunaaan pakan tidak terlalu berlebih sehingga biaya 

produksi dapat ditekan. Secara ekonomis biaya pakan dalam kegiatan budidaya 

mencapai 40 - 600/o dari biaya produksi, selain itu pakan memiliki dampak 

fisiologis, ekonomis serta berpengaruh pada ekosistem atau Jingkungan, selain 

berpengaruh langsung terhadap percepatan pertumbuhan ikan/udang yang 

mengkonsumsi (Hudi & Shahab, 2005), keberhasilan budidaya sangat dipengaruhi 

oleh pakan, untuk itu manjemen pakan sangat diperlukan (Yustianti, Ibrahim, & 

Ruslaini, 2013), oleh sebab itu percobaan pakan diarahkan pada peneiptaan pakan 

murah dan ramah lingkungan, sehingga mutu pakan yang diberikan harus benar 

benar diperhatikan clan sesuai dengan kebutuhan nutrisi udang atau ikan yang 

dibudidayakan. 

Manajeman pakan yang dilakukan pada Percobaan ini adalah 

mengkombinasikan pakan buatan dengan pakan alami (cacing sutra dan artemia). 

Frekuensi pemberian pakan untuk benih udang dilakukan sebanyak empat kali 

sampai enam kali dalam sehari (Sugama, 1994). Pakan buatan yang digunakan 

adalah pakan buatan yang berbentuk powder (tepung) dengan kadar protein> 30% 

sebanyak PO pakan buatan sebanyak l 0% ditambah Artemia sebanyak 15o/o, Pl 

25% pakan buatan, sedangkan untuk P2 pakan buatan sebanyak I 0% di tam bah 

cacing sutra sebanyak 15% dan untuk, dengna frekuensi pemberian sebanyak 6 x 

dalam sehari. Sesuai dengan(SNI 8009:2014) dimana pakan buatan yang 
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diberikan untuk tokolan udang berbentuk powder hingga crumble dengan dosis 

25% - I O"/o dari biomasa dan diberikan 4 - 6 kali sehari. 

4. Manajemen Kualitas Air 

Jamilah (2011) menyatakan, selain penyakit yang disebabkan oleh virus 

permasalahan lain yang dihadapai dalam kegiatan produksi budidaya udang 

adalah pennasalahan penurunan kualitas air media pemeliharaan. Yang diperkuat 

oleh pendapat (Moriarty dalam Jamilah, 2011) penurunan kualitas air disebakan 

oleh factor internal seperti hasil metanolisme hewan pemeliharaan clan akumulasi 

dari sisa pakan yang diberikan pada saat pemeliharaan. 

Manajemen kulaitas air pada pene1itian ini dilakukan dengan c.ara me\akukan 

pergantian air setiap minggunya yaitu 5% pada minggu pertama pemeliharaan. 

20% pada minggu kedua pemeliharaan, 35% pada minggu ketiga dan 500/o pada 

minggu ke empat pemeliharaan. Pergantian air ini bertujuan untuk menjaga 

kuaitas air agar tetap dalam kondisi baik untuk hewan uji yang digunakan pada 

percobaan ini. Pengamatan kualitas air dilakukan setiap minggu dan harian. 

kualitas air yang akan diamati setiap hari seperti suhu, pH, salinitas, DO 

sedangkan Ammoniak, Nitri~ Total Organik Matter (TOM) dan Total Suspended 

Soil (TSS) diamati setiap 6 hari sekali. 

E. Metode AnaJisis Data 

1. Hipotesa Penelitian 

Adapun hipotesa yang diambil adalah sebagai berikut. 
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a. HO = Tidak Terdapat pengaruh yang nyata penggunaan artemia dan cacing 

sutra sebagai pakan tokolan terhadap sintasan tokolan udang vanname. 

HJ = Terdapat pengaruh yang nyata penggunaan artemia dan cacing sutra 

sebagai pakan petokolan temadap sintasa tokolan udang vanname. 

b. HO= Tidak Terdapat pengaruh yang nyata penggunaan artemia dan cacing 

sutra sebagai pakan tokolan temadap pertumbuban tokolan udang 

vanname. 

HI ~ Terdapat pengaruh yang nyata penggunaan artemia dan cacing sutra 

sebagai pakan petokolan terhadap pertumbuhan tokolan udang vanname. 

c. HO= Tidak Terdapat pengaruh yang nyata penggunaan artemia dan cacing 

sutra sebagai pakan tokolan terhadap keseragaman serta keragaman 

tokolan udang vanname. 

HI = Terdapat pengaruh yang nyata penggunaan artemia clan cacing sutra 

sebagai pakan petokolan terhadap keseragaman serta keragaman tokolan 

udang vanname. 

d. HO= Tidak Terdapat pengaruh yang nyata penggunaan artemia clan cacing 

sutra sebagai pakan tokolan terhadap performa tokolan udang vanname. 

HI = Terdapat pengaruh yang nyata penggunaan artemia clan cacing sutra 

sebagai pakan petokolan terhadap performa tokolan udang vanname. 

Bila data homogeny artinya X2 terkoreksi < X2 tabel. Maka dilanjutkan dengan 

menggunakan analisa sidik ragam pada taraf nyata 5o/o. Analisa sidik ragam ini 

dimaksudkan untuk menguji hipotesis tentang pengaruh factor perlakuan terhadap 
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keragaman basil percobaan. Perlakuan berbeda nyatajika H1 (Hipotesis penelitian) 

diterima pada tarafuji 5% (diberi tanda). 

2. Analysis of Variance (Anova) 

Uji One Way Anova digunakan untuk menganalisi pengaruh cacing sutra 

terhadap Survival rate, pertumbuhan, keseragaman serta keragaman dan performa 

tokolan udang vanname. 

3. Analisis pertumbuhan clan kelangsungan hidup 

Sampling dilakukan sebelum benih udang vanname ditebar pada wadah 

pemeliharaan. Sedangk:an sampling kedua dan seterusnya dilakukan setiap 6 hari 

sekali dengan jumlah sampel 10 ekor setiap perlakuan. Sampling bertujuan untuk 

mengetahui pertumbuhan udang dan perhitungan jumlah pakan yang diberikan 

dari total biomass. Pengukuran berat dilakukan menggunakan timbangan deogan 

ketelitian 0,01 g. pengukuran dan perhitungan yang dilakukan dalam sampling 

adalah sebagai berikut: 

a. Perhihmgan tingkat kelangsungan hidup atau Survival Rate (SR): 

Rumus tingkat kelangsungan hidup berdasark:an (Effendie, 1979) adafah 

sebagai berikut: 

jumlah udang pad.a akhir pemeliharaan 
SR= Xl00% 

jumlah udang pada awal pemeliharaan 

b. Perhitungan pertambahan berat harian atau Spcifik Grow Rate (SGR): 
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Laju Pertumbuhan Berat Harian dihitung menggunakan rumus (Hariati, 1989): 

Wt-Wo 
SGR = x 100 

t 

Keterangan: 

SGR = Laju Pertambahan berat harian (%) 
Wt= Rata - rata berat akhir udang vanname (g) 
WCF Rata- rata berat awal udang vanname (g) 
t = Lama waktu Pemeliharaan (hari) 

Pertambahan berat mutlak (PBM) (Effendie, 1992) yaitu: 

PBM= Wt-Wo 

c. Perhitungan Mean Body Weight (MBW) 

Berat benur yang ditimbang 
MBW =-----'--"-----"-

jumlah udang yang ditimbang 

Keterangan: 

MBW =Mean Body weight (berat rata- rata udang per ekor) 

d. Jumlah Konsumsi Pakan 

Jumlah konsumsi pakan (JKP) diketahui setelah kegiatan pemeliharaan selesai. 

Jumlah konsumsi pakan ditentukan dengan cara bobot pakan awal dikurangi 

dengkuan sisa pakan(Watanabe, 1988). 

/KP = fumlah pakan awal (g) - fumlah pakan akhir (g) 

4. PerfQI'ffia udang tokolan udang 'lannrune 

Berdasarkan (SNI 01 7252 2006) uji perfonna dilakukan dengan uji ketahan 

dilakukan dengan dua cara yaitu: 
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a. Ketahanan terhadap perubahan salinitas 

Di\akukan dengan memindahkan benur dari sa\initas air taut kc da\am air 

tawar secara tiba - tiba selama 5 ~ 30 menit, kemudian dihitung sintasanya dan 

nyatakan dalam persen. Benih dikatakan bagus jika sintasan melebihi 800/o. 

b. Ketahanan terhadap perendaman formalin 

Proses perendaman fonnaJin diJakukan dengan memasukan benur kedalam 

larutan formalin 200 ppm selama 30 menit kemudan hitung sintasannya. Benur 

dikatakan bagus jika hasilnya melebihi 80%. 

Sedangkan untuk mengetahui kesehatanan benih udang dapat dilakukan 

dengan melakukan pengujian virus (TSV< IHHNV dan WSSV) dilakukan dengan 

menggunakan metode PCR, Manual of diagnostic test for aquatic, jrounlh (dition 

2003, office des International Epizootics (OIE) 

5. Keragaman dan Keseragaman Benur 

Pengamatan keragaman dan keseragaman benur dilakukan pada akhir 

penelitian dan dilakukan secara manual, yaitu dengan earn melakukan grading 

atau pengukuran langsung per ekomya. 

6. Analisis kualitas air 

Analisis kualitas air dilakukan secara laboratorium dan kemudian 

dibandingkan dengan literature yang ada sehingga dapat menarik kesimpulan 

terhadap kondisi kuaitas air selam penelitian. 
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7. Efisiensi pakan 

Efisiensi pakan (EP) adalah pertambahan bobot per jumlah konsumsi pakan per 

satuan unit Efisiensi pakan digunakan untuk membandingkan jumlah konsumsi 

pakan terhadap pertambahan bobot(Watanabe, 1988): 

) 
Pertambahan bobot (gram) 

EP(% = x 100 
Jumlah konsumsi pakan 

-
8. Analisi ekonomi 

Analisis ekonomi _dihitung pada akhir pemeliharaan yaitu dengan cam: 

a. Menghitung Break Even Point (BBP) ada\ah titik pu\ang pokok dimana total 

revenue sama dengan total cost 

Total biaya produksi 
HEP Volume Produksi = 

Hargajual 

Total biaya produksi 
HEP Harga Produksi = 

total jumlah produksi 

Biaya Tetap 
HEP Penerimaan = -~~~~~-­

l _ Biaya tidak tetap 
s 

Kriteria uji: Titik impas yang terlampaui apa bila nilai masing-masing variable 

lebih tinggi dari basil perhitungan BEP (Break Even Point)(Sunarjono, 2000). 

b. RIC (Return Cost Ratio) a tau Secara matematika dapat dituliskan sebagai 

berikut 

a~R/C 

R~Py.Q 

C~FC+VC 



a ~ {(Py.Y) I (FC+VC)} 
Dimana: 
R = Penerimaan 
C = Biaya 
Py ~ Harga output 
Y~Output 

FC ~ BiayaTetap 
VC ~ BiayaTidakTetap 
Kriteria 
Jika RIC> l, maka usaha layak untuk dilaksanakan 
Jika RIC~ l, maka usaha impas 

46 

Jika RIC < I, maka usaha tidak layak untuk dilaksanakan(Soekartawi, 
20-00). 
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BABIV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Kelangsungan hidup 

Kelangsungan hidup tokolan udang vanname pada akhir pemeliharaan dapat 

dilihat pada grafik 4.1. 

llll.00 
77.10±_10 8033±1..9 83..97±3..0 

Ill.Ill 

40.00 

2Wlll 

• PO (Pabn Buatan + Artemia) • P1 (Pakan Buatan) 

l'il P2 (Palan 8uaQn + <:acing SUtra} 

penelitian 

Dari gambar diatas dapat dilihat bahwa rata- rata tingkat kelangsungan hidup 

(SR) tertinggi diperoleh ada perlakuan P2 sebesar 83,97o/o dari uji statistik 

ANOV A dengan nilai a = 0,05 menunjukan bahwa tidak ada perbedaan yang 

nyata diantara masing - masing perlakuan, dapat dilihat pada nilai probabilitas 

(P) sebesar 0.449 > a, atau dengan kata Lain menerima HO, Meskipun demikian 

perlakuan P2 memberikan nilai kelangsungan hidup tertinggi. Hal ini disebakan 

karena kebutuhan nutrisi dalam tubuh udang dapat tercukupi dengan baik. Nutrisi 

dalam pakan merupakan faktor utama yang diperlukan dalatn pertumbuhan dan 

kelangsungan hid up (Susanti, Subandiyono & Herawati, 2015). Dimana 
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kebutuhan nutrisi untuk juveni udang vanname yaitu protein 40o/o, lernak 8-12%, 

Karbohidrat 20- 45%. (Sumber: Aiava dan Lim (1983), Cataculan (1991), 

Boonyaratpalin, (1996). National Research Council. (2011), Chorong & Kyeong 

(2018) .. Nutrisi pada perlakuan P2 dipemleh dari pakan yang diberikan yaitu 

cacing sutra dan pakan buatan dlmana komposisi nutrisi cacing sutra adalah 

protein 57o/o, Karbohidrat 2,04%, lemak 13,30o/o air 87, 17°/o dan kadar abu 3,60% 

(Khairuman et al., 2008). Kadar protein yang dianjwl<an untuk udang vanname 

minimal sebesar 28% (Amri & Kanna, 2008). Sedangkan komposisi nutrisi untuk 

artemia berdasarkan (Yuniarso, 2006) dan (Susanti et al., 2015) adalah berkisar 40 

- 55%. Melihat hal tesebut makan kebutuhan nutrisi tokolan udang vanname 

dapat tepenuhf-itengan baik sehingga tokolan udang dapat tumbuh dengan baik 

dan berdasarkan uji statistic antar perlakuan maka tidak ada perbedaan yang nyata 

antar perlakuan clan hipotesisnya adaJah menerima HO. Hal ini juga diperkuat oleh 

pendapat(Yuniarso, 2006) yang mengatakan Tingkat kelangsungan hidup 

postlarva udang dipengaruhi oleh kandungan nutrisi dalam pakan yang dimakan 

oleh udang. 

Kelangsungan hidup udang vannamei antar perlakuan tidak menunjukkan 

perbedaan nyata karena total prosentase pakan antar perlakuan yang diberikan 

sebesar 25% dari berat biomassa I hari. Hal tersebut merupakan ukuran yang 

ideal sehingga udang tidak mengalami kekurangan pakan atau kelebihan pakan, 

diperkuat oleh (Fegan, 2003) yang menyatakan bahwa pakan buatan dapat 

diberikan sebanyak 25 - 45o/o dari berat biomassa udang ukuran juvenile. 

Frekuensi pemberian pakan yang dilakukan empat kalia sehari juga memungkinan 

udang tidak menimbulkan kanibalisme yang sering terjadi pada pemeliharaan 
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udang sehingga dapat menurunkan kelangsungan hidup udang (Nuhman, 2008). 

sesuai dengan (SN! 8009:2014) yaitu sebanyak I 0 - 25% dari berat biomassa dan 

diberikan sebanyak 4 - 6 kali dalam sehari. 

Hal lain yang menyebabkan tidak adanya perbedaan yang nyata kelangsungan 

hidup antar perlakuan adalah peranan pakan alami yang diberikan yaitu Artemia 

pada perlakuan PO dimana Artemia memiliki kandungan nutrisi yang cukup tinggi 

yaitu sebesar 42% (Ylllliarso. 2006). Pakan alami memberikan kontribusi 60 -

70% bagi pertumbuhan benur, pemberian pakan alami juga berfungsi untuk 

mengingkatkan daya tahan tubuh dan pelengkap nutrisi yang tidak terpenuhi oleh 

pakan buatan. (Erfan, 2012). Pakan merupakan faktor yang berpengaruh secara 

dominan terltadap pertumbuhan biota perairan (ikan dan Crustacea) karena pakan 

berfungsi sebagai pemasok energi untuk memacu pertumbuhan dan 

mempertahankan kelangsungao hidup (Huet, 1971). 

B. Pertumbahao Tokolan Udang 

Pertumbuhan berat tokolan pada masing - masing perlakuan mulai dari awal 

pemeliharaan sampai ak.hir pemeliharaan dapat dilihat pada grafik 4.2 dibawah 

IOI. 
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Grafik 4.2. Rata- rata Pertumbuhan berat tokolan udang vanname tiap 
perlakuan selama penelitian 
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Berdasarkan data pada Grafik 4.2 menunjukkan bahwa rata-rata bobot individu 

mutlak tokolan udang vannamei (Litopenaeus vanname1) liliakhir pemeliharaan 

yang paling tinggi dicapai oleh perlakuan P2 sebesar 0, 1281 g, dibandingkan 

perlakuan PO sebesar 0,1239 g dan Pl sebesar 0,1233 g. Hasil uji normalitas 

menunjukan bahwa data menyebar normal dan selanjutnya dilakukan analisis 

dengan mengunakan ANOV A. Dimana pada tingkat signifikansi a = 0,05 

keputusannya adalah menerima HO dimana perlakuan ini tidak berpengaruh nyata 

terhadap pertumbuhan tokolan udang vanname hal tersebut dapat dilihat pada nilai 

(P) sebesar 0,422 > a. Pertumbuhan tokolan terjadi dikarenakan energi yang 

digunakan untuk tumbuh dapat tercukupi dari pakan yang diberikan. Menurut 

(Aiava & Lim, 1983), (Catacutan, 1991), dan (NRC, 2011) kebutuhan nutrisi 

untuk juveni udang vanname yaitu protein 400/o. lernalc 8-12%, Karbohidrat 20-

45o/o. Sesuai dengan pendapat dari (Yuniarso, 2006) dan (Susanti et al., 2014) 

yang rnengatakan kebutuhan protein untuk tokolan udang berkisar 40 - 55%, 
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sedangkan komposisi nutrisi cacing sutra menurut (Khainunan et al., 2008) adalah 

protein 57o/o, Karbohidrat 2,04%, lemak 13,30% air 87, 17"/o dan kadar abu 3,60%. 

dengan melihat kebutuhan nutrisi protein toko1an udang vanname serta komposisi 

nutrisi dari cacing sutra maka kebutuhan protein tokolan udang dapat tercukupi 

sehingga tokolan tumbuh dengan baik. 

Kandungan protein di dalam pakan sangat berperan dalam menunjang 

pertumbuhan postlarva udang vanname (Hukama, Djokosetiyanto, & Affandi, 

2011 ). Pertumbuhan terjadi karena adanya pertambahan jaringan dari pembelahan 

sel secara mitosis yang terjadi karena adanya kelebihan input energi dan protein 

yang berasal dari palcan (Hanisa & Lili, 2007). Laju pertumbuhan berat harian 

(SGR) antara pelakuan juga menujukan pelakuan P2 paling tinggi dibandingkan 

dengan perlakuan PO dan Pl dimana nilai SGR P2 0,46% sedangkan PO dan Pl 

adalah 0,44%. Hal ini disebabkan karena pada perlakuan P2 pakan yang 

diberikan dapat dimanfaatkan dengan baik oleh udang sedangkan pada perlakuan 

PO serta Pl pakan yang diberikan tidak seluruhnya dimanfuatkan oleh udang 

bahkan mungkin mengakibatkan overfeeding yang pada akhimya alcan 

mempengaruhi kualitas air dan menurunkan nafsu makan sehingga pertumbuhan 

udang terganggu. Hal ini sesuai dengan pendapat (Lamidi & Asmanelli, 1994) 

yang mengatakan bahwa pemberian pakan dalam jumlah yang cukup dan tepat 

waktu akan mempercepat pertumbuhan biota budidaya. Penyediaan pakan yang 

seimbang harus tetap diupayakan agar biota budidaya dapat tumbuh dengan baik, 

kesehatannya terjaga clan menghasilkan rasio konversi pakan yang rendah. 

Melihat dari hasil yang diperoleh maka perlakuan P2 tebih efisien dalam 
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penggunaan pakan sehingga tokolan udang memiliki pertumbuhan yang baik dan 

memiliki survival rate yang tinggi bila dibandingakn dengan pelakuan PO dan Pl. 

Laju pertumbuhan harian (SRG) mengalami kenaikan seiring dengan 

pertambahan prosentase pemberian pakan karena dengan bertambahnya pakan 

berarti makin besar pula energi yang dikonsumsi oleh udang. Energi tersebut 

selain dipergunakan untuk aktivitas juga dipergunakan untuk melakukan 

pertumbuhan. Hal ini sesuai dengan pendapat (!Jannono, 1993) yang mengatakan 

bahwa pertumbuban udang akan baik bila mana energi yang dibutuhkan untuk 

pertumbuhan terpenuhi. Lovell (1988) menyatakan bahwa kebutuhan energi untuk 

maintenance harus terpenuhi terlebih dahulu dan apabila berlebihan maka 

kelebihannya akan digunakan untuk pertumbuhan. Adanya pertumbuhan 

beratlbobot udang ini membuktikan bahwa pertumbuhan beratlbobot udang sangat 

dipengaruhi oleh asupan pakan yang diberikan. diperkuat oleh (Suryaningrum, 

2012) mengatakan pertumbuhan herat tubuh ikan dipengaruhi oleh konsumsi 

protein yang cukurp didalam tubuhnya. (Shigueno., 1975). (Suryanti et al., 2003) 

yang menyatakan, bahwa pertumbuhan hanya dapat terjadi jika kebutuban energi 

untuk pemeliharaan proses-proses hidup clan fungsi-fungsi lain sudah terpenuhi. 

Herawati & Hutabarat (2015) yang mengatakan bahwa secara urn um pertumbuhan 

udang ditandai dengan adanya proses moluting (pergantian kulit). Tingginya 

keberhasilan benur udang melakukan proses moulting maka akan berpengaruh 

terhadap pertumbuhan dan kelangsungan hidup tokolan udang. Hal ini diperkuat 

oleh Gallardo et al. (2013) yang menyatakan bahwa pen:epatan proses 

pertumbuhan udang dipengaruhi oleh nutrisi yang dikonsumsi. Berdasarkan data 

yang diperoleh maka dapat disimpulk.an bahwa penggunaan cacing sutra dapat 
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menggantikan peranan penggunaan Artemia dalam kegiatan pemeliharaan tokolan 

udang vanname. 

Pertambahan panJang individu tokolan udang vannamei (Litopenaeus 

vannome1) selama penelitian tersaji pada grafik 4.3 dibawah ini. 
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Grafik 4.3. Ra.ta- rata pertambahan panjang tokolan udang vanname 

Berdasarkan data pada grafik 4.3 menunjukkan bahwa rata-rata pertambahan 

panjang individu mutlak tokolan udang vannamei (Litopenaeus vannamei) yang 

lebih tinggi dicapai oleh perlakuan P2 sebesar 2,45 cm, sedangkan perlakuan PO 

dan PI lebih rendah yaitu 2,32 cm dan 2,34 cm. dengan begitu perlakuan P2 

menunjukan efisien dalam mengk.onsumsi pakan yang diberikan untuk 

pertumbuhan. Sesuai dengan pendapat (Purba, 2012) pertumbuhan individu 

maupun biomassa dipengaruhi oleh tingkat konsumsi pakan hal tersebut berkaitan 

dengan erat dengan optimalisasi pertumbuhan larva. Kelebihannya energy dalam 

tumbuh biota akan digunakan untuk pertumbuhan (Lovell, 1988). 
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Hasil uji normalitas menunjukan bahwa data menyebar nonnal, kemudian 

dilajutkan dengan mengunakan uji ANOV A, sehingga dapat disimpulkan bahwa 

nilai pertumbuhan panjang individu mutlak tokolan udang vannamei dengan 

aplikasi cacing sutra dan artemia tidak bebeda nyata pada tiap perlakuan, hal 

tersebut dapat dilihat melalui nilai pertumbuhan tokolan udang vannamei dimana 

pada tingkat signifikansi a = 0,05 keputusannya adalah menerima HO hal tersebut 

dapat dilihat pada nilai (P) sebesar 0, 178 > a. Hal ini disebabkan karena Anemia 

dan cacing sutra memliki komposisi nutrsi yang cukup tinggi Komposisi nutrisi 

Artemia sebesar 42% (Yuniarso, 2006) sedangkan cacing sutra adalah protein 

57°/o, Karbohidrat 2,04o/o, lemak 13,300/o air 87,l7o/o dan kadar abu 3,60% 

(Khairuman et al., 2008). Hal ini sesuai dengan pendapat Purl>a (2012) bahwa 

pakan yang memiliki kandungan nutrisi yang cukup tinggi, maka hal ini tidak saja 

akan menjamin kelangsungan hidup dan aktifitas udang, tetapi juga akan 

mempercepat pertumbuhannya. 

C. Performa tokolao odang vanoame 

Uji perfonna tokolan udang vanname dilakukan pada akhir pemeliharan, yaitu 

dengan menggunakan kejut salinitas, formalin dan tahapan terakhir dengan 

melakukan uji laboratorium untuk memastikan inveksi virus pada tokolan udang 

vanname1. Uji performa pada umumnya dilakukan pada akhir pemeliharaan 

tokolan atau benih udang vanname sebelum dipanen atau diperjual belik.an, uji 

performa bertujuan untuk melihat secara visual performa udang sebelum ditebar 

pada petakana tambak. Pada percobaan kali ini uji performa dilakukan dengan uji 

kejut salinitas yaitu dengan cara menurunkan salintas air langsung menjadi air 



-- ------

55 

tawar selama 30 menit. Hasil yang diperoleh selama melakukan uji perfonna 

dengan kejut salinitas dapat dilihat pada tahel 4. 4 dibawah ini. 

Tahel 4. 3. Hasil pengamatan uji perfonna dengan kejut salinitas 

Perlakuan 
Jumlab Waktu (Menit) 

Sampelawal J5 30 45 60 

PO-a 100 100 99 99 98 

PO-b JOO JOO JOO JOO JOO 

Plk 100 100 98 97 IOO 

Rata-
PO (Pakan 

rata Baatan + 100 99 99 99 
Artemia) 

STDV 0.0 1.0 1.5 1.2 

Pl-a 100 100 JOO 99 JOO 

Pl-b 100 100 JOO 100 JOO 

Pl-<: 100 JOO JOO 99 99 

Raia- Pl (Pakan 
100 100 . 99 100 

rala Buatan) 

STDV 0.0 0.0 0.6 0.6 
Pl-a 100 JOO JOO 100 JOO 

P2-b JOO JOO 100 96 95 

Pl-<: 100 100 JOO 100 100 

P2 (Pakan 
Raia- Buatan + 

100 100 98 
rata Caciag 

Sutra) 

STDV 0.0 0.0 2.3 2.9 
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Grafik 4.4. Hasil ~ uji perlOnna cleogan kejut salinitas (Air tawar) 

Pada grafik dan label di alas uji pesforma menujukan basil yang sall!f<ll bagus 

dimana benur sampel masib dalatn keadaan sehat dan I 00% bidup setelah 

dilakukan uji performa selama 60 menit. Benih dikatakan bagus jika basil uji 

perfonna dengan kejut salinitas selama 5 menit menujukan basil > 80% 

bidup(SNI 01 7252-2006). Hasil uji normaJitas menunjukan bahwa data rnenyebar 

nonnal dan Selanjutnya dilakukan analisis dengan mengunakan ANOVA. Hasil 

penelitian pengelolaan tokolan udang vanname dengan aplikasi artemia dan 

cacing sutra sebagai pakan tidak berpengaruh nyata terhadap perfonna tokolan 

udang vannarnei setelah dilakukan uji kejut salinitas dimana pada tingkat 

signifikansi a = 0,05 keputusannya adalah menerima HO hal tersebut dapat dilihat 

pada nilai (P) sebesar 0,667 > a. Dengan begitu tokolan udang vanname meiliki 

performa yang bagus setelah dilakukan uji tantang dengan menggunakan kejut 

salinitas. Untuk selanjutnya diakukan uji tantang dengan menggunakan forarnalin. 
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Uji tantang dengan fonnaJin juga dilakuan untuk menguji perfonna benur 

tokolan udang vanname sebelum ditebar kedalam petakan tmnbak, dosis furmalin 

yang digunakan adalah sebaoyak 200 ppm dan direndam selama 60 meni~ diatas 

yang diterapkan(SNI 01 - 7252-2006), dimana waktu perendaman hanya 

dilakukan selama 30 meni~ data yang diperoleh setelah pengujian dapat dilihat 

pada label 4.5 dibawah ini. 

Tabet 4.4. Pengujian performa tokolan udang vanname dengan menggunakan 
formalin. 

Jumlah Waktu (Menit) 
Perlakuan Sampel 

IS awal 30 45 60 
PO-a 100 JOO 100 100 JOO 
PO-b JOO 100 100 100 100 
PO-e 100 100 100 100 100 

Rata-rata PO 100 100 100 100 
STDV 0 0.0 0.0 0.0 

Pl-a JOO 99 98 98 98 
Pl-b JOO 99 JOO JOO JOO 
Pl-c JOO 99 98 98 98 

Rata-rata Pl 99 9'J 9'J 99 
STDV 0 I I 1.2 

P2-a JOO 100 100 100 JOO 
P2-b JOO 100 JOO 100 JOO 
P2-c 100 100 JOO 100 100 

Rata-rata P2 100 100 100 100 
STDV 0.0 0.0 o.o 0.0 
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Grafik 4.5. Rata - rata basil uji perforrna dengan menggunakan fonnalin 

Hasil penelitian pengelolaan tokolan udang vanname dengan aplikasi artemia 

dan cacing sutra sebagai pakan untuk tokolan udang tidak berpengaruh nyata 

terhadap performa tokolan udang vannamei setelah dilakukan uji perfonna dengan 

formalin dimana pada tingkat signifikansi a = 0,05 keputusannya adalah 

menerima HO hal tersebut dapat dilihat pada nilai (P) sebesar 0,079 > a. Yang 

berati bahwa tokolan udang vanname miiliki performa yang bagus dan layak 

untuk dilanjutkan pemeliharaan pada tahapan budidaya, hal tersebut sesuai(SNI 

0 I - 7252-2006), dimana basil Survival rate (SR) lebih besar 80% setelab 30 

menit direndam dalam Jarutan formalin dengan osis 200 ppm maka dianggap 

memiliki performa yang bagus. Hal tersebut merupakan persyaran kuantitafbenur 

udang vanname sebelum ditebar kepetakan tambak atau lahan budidaya. 
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Dari kedua uji performa tersebut menujukan tokolan udang vanname memiliki 

performa yang baik, akan tetapi untuk lebih meyakinkan hasil penelitian maka 

dilakukan uji secara laboratotium dimana benur tokolan diuji bebas White Spot 

Syndrom Virus (WSSV). Uji virus merupakan kegiatan akhir dari tahapan 

pengamatan perfonna tokolan udang vanname sebelum didistribusikan ke tambak 

budidaya. 
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Gambar 4.3. Hasil Uji Polymerase Chain Reaction (PCR) terhadap tokolan udang 
vanname. 

Ket: 

1. M: Marker 

2. +: Control positive 

3. _: Control negative 

4. Al.2 sampai P2 adalah sampel yang diamati 

5. Sampel PO, Pl dan P2 rnenunjukan basil yang negative 

6. Sampel AS.6 positife pita/band sejajar dengan control positef. 

Uji PCR dilakukan dengan menggunakan Motede konvesional ben:lasarkan 

OIE (office international des-epizootic) dan gambar diatas menunjukan bahwa 

benur basil penelitian setelah diuji laboratorium menunjukan hasli yang negative 

dimana: pada perlakuan PO, Pl dan P2 tidak terditeksi virus yang ditandai dengan 

-~ 
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garis putih. akan tetapi pada sempel lain yaitu sampel AS.6 menujukan stip turih 

yang sejajar dengan control negative yang berarti sampel A5.6 menunjukan 

sampel negative terinfeksi WSSV. Hal ini berarti tokolan udang vanname yang 

mengkonswnsi pakan berupa cacing sutra bebas dari inveksi WSSV, dengan 

begitu cacing sutra yang digunakan sebagai pakan tidak bersifat carier atau 

pembawa penyakit. Meskipun demikian kegiatan screening terhadap cacing sutra 

yang digunakan sebagai pakan tokolan udang vanname perlu dilakukan secara 

rutin untuk mengurangi potensi masuknya virus WSSV kedalam udang melalui 

cacing sutra. Seperti halnya pendapat Prastowo, Ariawan, Nur, Rahardiant~ 

Setyowati, (2009) inveksi virus dapat juga terjadi melalui saluran pencemaan 

hewan invertebrate lainya dan menetap di saJuran alimentary, yang secara 

potensial membuat hewan tersebut menjadi carrier pasif atau vector dari virus. 

Ketika carrier pasaif dikonsumsi oleh udang maka secara potensial dapat 

menginfeksi udang dengan WSSV. Hal tersebutlah yang menjadi dasar untuk kita _ 

melakukan scrining lebih ketat jika cacing sutra digunakan sebagai pakan tokolan 

udang. Selain dengan menggunakan uji laboratorium sreining juga dapat 

dilakukan dengan melakukan perendaman cacing sutra dengan air hangat selama 1 

- 5 menit sebelum diberikan sebagai pakan untuk tokolan udang. 

WSSV Adalah jenis penyakit yang disebabkan oleh White Spot Syndrom Virus 

yang menginfeksi organ penting clan menyebabkan kematian sampai I 00% dalain 

waktu 3-10 hari setelah adanya gross sign. Spesies yang diserang adalah jenis 

Crustacea, seperti kelompok udang (monodon, vannamei, merguiensis, 

stylirostris, setiferus, dll. 
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Berdasarkan data uji perfonna yang diperolah mulai dari uji salinitas, uji 

fonnalin dan uji laboratorium dapat disimpulkan bahwa perfonna tokolan benih 

udang vanname menujikan perfonna yang baik baik secara fisik dan laboratorium. 

Dan dengan kata lain penggunaan cacing sutra dan artemi dapat 

direkomendasikan sebagai pakan pada kegiatan budidaya tokolan udaog 

vanname. 

D. Keragaman benur 

Hasil dari pengamatan keragaman dan keseragamaan tokolan udang vanname 

dapat dilihat pada grafik 4.6 dibawab ini. 
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Grafik 4.6. Presentase keragarnan tokolan udang vanname tiap perlakuan 

Prosentase keragaman tertinggi diperoleh pada perlakuan P2 yaitu sebesar 

0,30o/o±().l 1, kemudian disusul oleh perlakuan Pl yaitu sebesar 0,21o/o±<L06, dan 

perlakuan PO sebesar 0.19%±().04, hal ini disebabkan karcna pendistribusian 

pakan cacing kurang merata, dimana cacing yang diberikan menggumpul 
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sehingga menyebabkan pakan tidak terdistribusi dengan sempuma, bila 

dibandingkan dengan perlakuan PO clan Pl dimana pakan dapat terdistribus 

dengan merata, dengan begitu kandungan protein dan metode pemberian pakan 

merupakan salah satu faktor penentu keragaman suatu komodilas dirnana jika 

pakan dapat disitribusikan dengan merata maka udang akan mendapallran 

makanan yang sama sehingga uk:uran udang menjadi seragam. akan tetapi 

sebaliknya jika pakan tidak terdistnlrusi dengan merata maka ukuran udang 

menjadi beragam. Sependapat dengan (Hudi & Sbahab, 2005) yang mengatakan 

bahwa kandungan protein pakan sangat berpengaruh dengan produktivitas serta 

pertumbuhan udang., demikian juga dengan pendapat (Rachmawati & Samidjan, 

2006) pakan buatan yang diberikan sangat berpengaruh nyata terliadap 

pertumbuhan relative udang vanname. Akan telapi pendapat ini berbeda dengan 

pendapat dari (Tonek et al., 2006) yang mengatakan bahwa salah satu faktor 

penentu keragaman tokolan adalah padat tebar, diman semakin tinggi kepadata 

maka akan semakin beragam tokolan yang dipelihara. 

Hasil uji nonnalitas menunjukan bahwa data menyebar normal dan Selanjutnya 

dilakukan analisis dengan mengunakan ANOVA. Hasil penelitian pengelolaan 

tokolan udang vanname dengan aplikasi artemia clan cacing sutra sebagai pakan 

tidak berpengaruh nyata terhadap keragaman tokolan udang vannamei dimana 

pada tingkat signiftk.ansi a = 0,05 keputusannya adalah menerima HO ha1 tersebut 

dapat dilihat pada nilai (P) sebesar 0,242 >a. 
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E. Ef'isiensi pakan 

Nilai efisiensi pakan adalah perbandingan antara pertambahan bobot tubuh 

dengan jumlah pakan yang dikonsumsi. Nila efisiensi pakan yang diperoleh 

selama penelitian dapat dilihat pada Grafik 4. 7 di bawah ini. 

1-411 

llO 

~LOO 

: 0..80 = ~ IUiO : 
.t ll.40 

1120 

0.00 

• PO (Pakan Buatan + Artemia) • Pl (Pallan Buatan) 

lrll P2 (Pakan Built.an + (acing SUtta) 

Grafik 4.7. Rata- rata prosentase Efisiensi pakan selama penelitian 

Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa perlakuan P2 lebih efisien 

dalam pengggunaan pakan buatan yaitu sebesar 0,97°/o ± 0,25 jika dibandingkan 

dengan PO yaitu sebesar 0,64% + 0,01 begitu juga bila dibandingkan dengan 

perlakuan Pl dengan efisiensi pakan sebesar 0,28o/o ±(),01, perlakuan P2 masih 

lebih efisien dalam penggunaan pakan buatan. Hal ini disebabkan karena tokolan 

udang membutuhkan pasokan nutrien yang lebih tinggi sehingga tingkat konsumsi 

pakan tokolan udang vanname juga akan meningkat. Nutrient yang diperoleh dari 

pakan buatan, Artemia dan cacing. sudah melebihi kebutuhan udang vanname 

untuk pertumbuhan sehingga pak:an dapat terkonsumsi dengan efektif clan efisien 

untuk aktifitas hidup dan tidak menganggu porsi protein yang digunakan untuk 

pertumbuhan hal ini sependapat dengan (Hukama et al., 2011) yang mengatakan 
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tokolan udang mampu memanfilatkan eoergi yang terdapat dalam pakan terutama 

karbohidrat dan lemak pakan secara efisien untuk berbagai aktivitas hidup tanpa 

meogganggu J>OISi protein pakan yang digunakan untuk tumbuh diperkuat juga 

oleh (Love)~ 1988) meoyatakan bahwa kebutuhan eoergi untuk maintenance 

hams dipenuhi terlebih dahulu dan apabila berlebihan, maka kelebihannya akan 

digunakan untuk pertumbuhan. Jika dilihat dari Survival Rate (SR) yang diperoleh 

pada perlakuan P2 juga menunjukan basil yang cukup baik bila dibandingkan 

dengan perlakuan Pl dan PO, yang berarti pakan yang diberikan dapat 

terkonsumsi dengan baik karena dapat menggurangi kematian udang yang 

disebabkan kareoa gagal molting sebagai akibat kekurangan nutrien yang 

dikonsumsi oleh udang. Jika dikalkulasikan kedalam Feed Convertion Ratio 

(FCR) makan perlakuan P2 merniliki FCR yang paling reodah diantara kedua 

perlakuan (Mujiman, 2009) mengatakan nilai rasio konversi berbanding terbalik 

dengan pertambahan bobot, sehingga semakin rendah nilainya maka semakin 

efisien udang dalam memanfaatkan pakan yang dikonsumsi untuk pertumbuhan. 

Penggunaan pakan yang efisien dalam usaha budidaya sangat penting kerena 

pakan merupakan faktor produksi yang paling mahal. Oleh karena itu, upaya 

perbaikan komposisi nutrisi dan perbaikan efisiensi penggunaan pakan tambahan 

perlu dilakukan guna menigkatkan produksi basil perikanan budidaya dan 

rnengurangi biaya pengadaan pakan, serta meminimalkan produksi limbah pada 

media budidaya, sehingga dapat tercipta budidaya udang yang berkelanjutan. 
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F. AoalisB Elronomi Budidaya Tokolan Udang Vanname 

Analisis Ekonomi di,aksanakan sebagai indikator keberhasi1an suatu kegiatan 

dalam perhitungan ekonomi sehingga dapat diperhitungkan kemungkinan 

pengembangannya ke depan baik dari skala usaha maupun lokasi. Analisis 

ekonomi pada penelitian ini dilakukan berdasarkan basil penelitian yang mengacu 

(>ada data hasil kegiatan rutin satu siklus budidaya tokolan udang vanname di 

Balai Balai Layanan Usaha Produksi Perikanan Budidaya (BLUPPB) Karawang. 

Berikut disajikan basil Analisis Ekonomi Budidaya Tokolan Udang Vanname 

dalam bentuk tabel 4.5. 

Tabet 4.5. Analisa ekonomi tokolan udang vanname 

lndikator Analisis Ekonomi 
No Perfakuan HPP Payback RIC 

BEP (ekor) _BEP (Rp) 
(Rp/ekor} Period Ratio 

Artemia -67.468 -5.060.090 113,93 --0,70 0,66 

2 Pakan Buatan 141.543 10.615.690 60,61 1,95 1,24 

3 Cacing 140.618 10.546.340 60,50 l,93 1,24 

Pada tabel diatas dapat dilihat bahwa secara umum nilai-nilai Indikator 

Analisis Ekonomi dari masing-masing perlakuan menunjukan bahwa perlakuan 

pemberian Artemia pada budidaya tokolan udang vanname menghasilkan nilai 

negatif pada beberapa indikator. Nilai ini lazim didapat dari perhitungan analisa 

ekonomi yang menghasilkan laba minus. Sedangkan pada dua perlakuan lainnya 

(Pakan Buatan dun Cacing) tidak menunjukkan perbedaan nyata pada masing-

masing indilrator analisis ekonomi. 
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Nilai Break Even Point (BEP) pada perlakuan Artemia menunjukkan nilai 

negatif jika dibandingkan dengan dua perlakuan lainnya. Hal ini disebabkan oleh 

besaran biaya total yang melebihi penerimaan. Diantara sebab dari hat ini adalah 

membengkaknya biaya variabel dari penggunaan pakan yang mengambil porsi 

sebesar 47,24% dari biaya total. Tingginya biaya pakan pada perlakuan ini 

disebabkan oleh tingginya harga Artemia yang digunakan sebagai pakan pada 

kegiatan tokolan udang vanname. Akan tetapi disisi lain Anemia memiliki 

beberapa kelebihan diantaranya adalab kandungan nutrisi dan gizi yang tinggi, 

mudab dibudidayakan, kete""'1ianya tidak tergantung musim. Sedang pada dua 

perlakuan lainnya dapat dilihat bahwa perlakuan pemberian pakan cacing pada 

budidaya tokolan udang menunjukkan angka lebih baik meskipun tidak 

menunjukkan perbedaan nyata dari perlakuan pemberian pakan buatan pada 

budidaya tokolan udang. Maka dari angka BEP diatas melazimkan penilaian 

bahwa kegiatan budidaya tokolan udang menggunakan Artemia tidak Jayak 

dilakukan ditinjau dari segi ekonomi dikarenakan tidak didapat titik impas. 

Dengan begitu seorang pembudidaya dengan angka perhitungan diatas tidak akan 

mampu menetapkan titik minimal pendapatan maupun titik minimal produksi 

tokolan udangnya. Sedang pada dua perlakuan lainnya menunjukan angka yang 

relatif serupa pada titik impas masing-masing perlakuan. Dua perlakuan ini 

menunjukan angka positif sehingga pembudidaya dapat menentukan titik impas 

pendapatan maupun titik impas produksi tokolan udangnya. 

lndikator Harga Pokok Produksi (HPP) pad.a ana\isa ekonomi budidaya toko\an 

udang vanname menunjukan angk:a menarik pada perlakuan Artemia dimana HPP 

pada perlakuan ini menunjukan angka hampir dua kali lipat dari dua perlakuan 
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lainnya. Sec81"8 berurutan, HPP pada perlakuan Anemia, palcan buatan, dan cacing 

menunjulom angka senilai Rpl 19,93, Rp60,61, dan Rp60,50. lndikator HPP pada 

umumnya dihitung sebagai dasar penentuan harga jual. HPP bulomlab harga jual 

karena sebenamya keduanya berbeda, karena harga jual telah ditambab dengan 

keuntungan yang diinginkan perusabaan sedanglom harga pokok produksi tidak. 

HPP nantinya akan digunakan oleh manajemen unit budidaya untuk 

membandinglom pendapatan dan disajilom dalam laporan laba rugi. Selain itu, 

unit budidaya juga alom lebih mudab melakukan pengontrolan produksi jika 

mengetahui harga pokoknya. Penghitungan HPP pada penelitian ini menggunakan 

metode full costing dimana semua biaya baik yang bersifat variabel maupun yang 

bersifut tetap dianggap bagian dari harga pokok produksi. Angka HPP pada 

perlakuan Anemia didapati terlalu tinggi dkarenalom pembengkalom biaya 

variabel pada penggunaan artemia. Pada dua perlakuan lainnya tidak didapati 

perbedaan nyata pada perlakuan palcan buatan dan cacing dimana perlakuan 

pemberian cacing menunjukan angka HPP yang lebih rendah dibandingkan 

dengan dua perlakuan lainnya. Pada titik ini unit budidaya dengan penggunaan 

pakan cacing dinilai lebih menguntungkan jika dibandingkan dengan dua 

perlakuan lainnya sec.ara ekonomi dalam timbangan sepadan pada kuantitas basil 

budidaya. 

Payback periode secara singkat merupakan jangka waktu atau periode 

pengembalian investasi yang telah ditanamkan melalui keuntungan yang 

didapatkan dari suatu proyek yang sudah dibuat atau dijalanlom. Angka payback 

period pada perlakuan pembcrian pakan Artemia menghasilkan nilai minus. Hal 

ini dapat dimaklumi karena lazim terjadi pada sebuah kegiatan yang tidak 
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menghasilkan keuntungan sama sekali. Pada dua perlakuan lainnya perbedaan 

nilai indikator yang didapat hanya menunjukkan selisih 0,02 sehingga tidak 

didapat perbedaan nyata pada dua perlakuan tersebut. Payback period dihitung 

dalam satuan tahun. Maka pada perlakuan pemberian pokan buatan dan Artemia 

periode pengembalian investasi akan dicapai kurang dari dua tahun sejak proyek 

dijalankan. Harus dipahami bahwa payback period tidak bisa memberikan 

infonnasi tentang tambahan value pa.da perusahaan. Payback period bisa 

digunakan untuk mengukur kecepatan kembalinya dana, namun tidak mengukur 

keuntungan proyek pembangunan yang sudah direncanakan. 

RIC Ratio digunakan sebagai alat untuk mengetahui menguntungkan atau 

tidaknya suatu usaha. Jika RIC ratio > I maka usaha layak untuk dilanjutkan, 

namun jika RIC ratio < 1 maka usaha tersebut dinyatakan tidak la yak atau merugi. 

Revenue (R) per Cost (C) pada penghitungan RIC ratio dihitung dengan 

melakukan perbandingan dari nilai penerimaan yang didapat dengan nitai biaya 

total yang dikeluarkan dalam sebuah unit usaha. Pada penelitian ini nilai RIC ratio 

yang didapat dari masing-masing perlak:uan secara berurutan adalah sebagai 

berikut Artemia (0,66), Pakan Buatan (1,24), dan Cacing (1,24). Nilai RIC ratio 

pada perlakuan pemberian pakan dengan menggunakan Artemia menunjukk.an 

angka <I dikarenakan penerimaan yang didapat berbanding negatif dengan biaya 

total yang dikeluarkan. Maka pada kondisi ini tidak akan didapatkan keuntungan 

pada budidaya tokolan udang vanname dengan perlakuan pemberian pakan 

artemia. Nilai 0,66 menunjukkan ketidaklayakan perlakuan dan tidak 

direkomendasikan untuk dilanjutkan. Sedangkan pada dua perlakuan lainnya, 

didapati angka yang relatif serupa yaitu 1,24. Hal ini menunjukkan bahwa dari 
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Rp I yang dikelwul<an pada unit budidaya yang menggunakan perlakuan 

pemberian pakan bua1an dan cacing sutra akan memberikan benefit (keuntungan) 

relatif senilai Rp0,24 atau 24% dari cost. Angka pada kedua perlakuan ini 

menunjukkan kelayakan usaha pada dua perlakuan tersebut. Pada dasamya sebuah 

proyek akan dikatakan layak untuk dijalankan apabila nilai RIC ratio yang 

didapatkan lebih besar daripada l. Hal ini bisa terjadi karena semakin tinggi nilai 

RIC ratio dari sebuah proyek, maka tingkat keuntungan yang akan didapatkan 

suatu proyek akan semakin tinggi. Angka RIC ratio pada dua perlakuan terakbir 

menunjukkan nilai manfaat yang positif dan layak secara timbangan analisis 

ekonomi. 

G. Kualitas air 

Air merupakan media yang vital pada kegiatan budidaya udang. Suplai air 

yang bagus ak.an memperkecil pennasa1ahan budidaya Kualitas air secara umum 

menjukan kondisi air yang dikaitk.an dengan suatau kegiatan bididaya atau 

keperluan tertentu (Suryaningrum, 2012). Beberapa parameter kualitas air yang 

bisa diamati dalam percobaan ini adalah sebangai berikut: 

I. Suhu 

Suhu yang diperoleh selama penelitian dapat dilihat pada Grafik 4.8 dibawah 

ini. 
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Grafik 4.8. Pengukuran suhu selama penelitian 

Pengamatan suhu dilakukan se~iap tiga kali sehari, yaitu pagi, siang dan sore 

selama percobaan. Berdasarkan data yang diperoleh selama percobahan. nilai suhu 

kisaran suhu adalah 27 - 30 °C, kisaran t=ebut masih dalam kategori optimal 

untuk pertumbuhan dan sintasa udang dimana kisaran suhu berdasarlcan (SN! 

8009:2014) berkisar antara 27 - 32 "C sedangkan berdasarkan (SN! 01 - 7252-

2006) suhu pemeliharaan berada pada kisaran 28,5°C - 3 l,5°C. Pramono. et aL, ( 

2005) yang menyatakan bahwa suhu perairan yang haik untuk budidaya udang 

berkisar 26 hingga 30°C, sedangkan menurut penelitian yang dilakukan Fuady, 

Supardjo, dan Haeruddin (2013) nilai suhu untuk budidaya udang vanname 

berk:isar antara 26 OC - 29 OC, hal ini dikarena pada kisaran suhu tersebut udang 

dapat melakukan proses pencernaan makanan dengan baik. sehingga diikuti 

pertumbuhan udang yang baik pula. Fuady et aL, (2013) juga menyatakan 

kurangnya pengelolaan budidaya yang baik, terutama pengelolaan kualitas air 

dapat menyebabkan menurunnya nilai paramater kualitas air dan menghambat 
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pertumbuhan udang vanname (Lilopenaeus vanname1). Keberhasilan kegiatan 

budidaya udang memiliki kisaran suhu antara 20 - 30 "C (Liao & Mura~ 1986). 

Hal tersebut karena Suhu sangat berpengaruh terhadaap konsumsi oksigen, 

pertumbuhan, sinlllsa udang dalam lingkungan budidaya perairan (Qing et al, 

2007). 

Jika dilihat pada grafik maka fluktuasi perubahan suhu tidak begitu ekstrem hal 

tersebut terjadi karena lokasi percobaan berada dalam ruangan ( IndOOT) sehingga 

pengaruh dari luar lingkungan sangat sedikiL Welch (1952) yang mengatakan 

suhu air sangat dipengaruhi oleh jumlah sinar matahari yang jatuh ke pennukaan 

air yang sebagian dipantulkan kembaJi ke abnosfer dan sebagian lagi diserap 

dalam bentuk energi panas. Sehingga cahaya matahari yang masuk kedalam 

ruangan dan akan dipantukan kembali berupa energy panas keatmosfi:r akan 

terhalang oleh atap ashes, hal tersebut yang membuat suhu dalam rungan dan 

wadah percobaan tetap stabi1. 

2. Salinitas 

Salinitas dalam suatu perairan sangat berhubungan dengan tingkat 

osmoregulasi udang. Hal ini juga berpengaruh terhadap pertumbuhan, 

pertumbuhan udang menjadi lambat karena terganggunya proses metabolisme 

akibat energi lebih banyak dipergunakan untuk proses osmoregulasi. Salinitas 

yang diperoleh selama penelitia dapat dilihat pada grafik 4.9 dibawah ini. 



72 

-- ---------

27.2 27 27 27 '1:1 27 27 27 27 27 27 27 27 
27 

2fi.8 
i: 26.6 
A 
-;; 2fi.4 

1! 2fi.2 
.!! 2fi • -25.8 

. 25.6 

2SA 

1 2 3 • 5 

• s taao1 ...... R 

• l'O (Pakan 8uatan + Arttnia) • Pl {Pakan Buatan} 

• P2 (PHan Buatan + Ca::ing SutnJ 

Grafik 4.9. Hasil pengukuran salinitas selama penelitian dengan standar detiasi 
seluruh perlakuan adalah 0.0 

Berdasarkan gambar diatas salinitas selama peneltian berkisar antara 26 - 27 

ppt, basil ter.;ebut masih dalam kisaran yang wajar untuk pertwnbuhan udang 

vanname dimana kisaran optimal salinitas untuk pertumbuhan 33-40 ppt (Parado 

estepa et al., 1996). Dengan begitu pertwnbuhan udang vanname tidak terganggu 

sebagai akibat dari fluktuasi salinitas selama pemeliharaan yang mengak.ibatkan 

meningkatnya proses osmoregulasi dalam tubuh udang. Hal tersebut sependapat 

dengan (Haliman & Adijaya, 2007) yang mengatakan salinitas merupakan salah 

satu aspek kualitas air yang memegang peranan penting karena mempengaruhi 

pertumbuhan udang. Hamid (2002) yang mengatakan hahwa rendahnya nilai 

salinitas dapat menyebabkan metabolisme pigmen udang tidak sempuma clan 

mudah terserang penyakit. Namun jika dilihat secara keseluruhan kisaran nilai 

tersebut masih dalam kisaran optimum untuk budidaya udang vanname 

berdasarkan (SNI 0 l 7252 2006), salinitas yang la yak untuk budidaya udang 

Vannarne ditambak adalah l0-40 promil, sedangkan berdasarlran (SN! 8009:2014) 
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kisaran optimal salinitas untuk udang vanname berk:isara antar 5 - 32 ppt. 

sehingga salinitas pada tiap perlakuan tennasuk dalam !criteria kelayakan dalam 

budidaya udang Vanname ditambak. Boyd (1985) menambahkan, apabila salinitas 

menyimpang terlalu besar dari kisaran optimumnya, hewan akan mati karena tidak 

dapat melakukan homeostasis. Berdasarkan hasil pengukuran salinitas yang 

dilakukan selama pen:obaan terjadi penurunan I ppt pada minggu ke lima 

pemeliharan hal ini disebabkana karena pada bak tandon yang digunakan 

tercampur dengan air ta.war karena rembesan dari bak tendon air tawar sehingga 

membuat salinitas sedikit turun. 

3. Oksigen terlarut (DO) 

Hasil pengamatan terhadap Oksigen terlarut (DO) selama penelitian dapat 

dilihat pada Grafik 4.10 dibawah ini. 
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Grafik 4.10. Rata-rata pengukuran Oksigen terlarut (00) selama penelitian 

Kisaran oksigen terlarut selama penelitian adalah 5,4 - 6,7 mg/I, basil 

pengukuran menujukan angka lcbih besar dari 3,5 mgll yang berarti sesuai dengan 

(SNI 8009:2014), artinya oksigen terlarut selama percobaan tidak masa.Jah untuk 

biota yang dipelihara atau dalam kondisi wajar hal tersebut sesuai dengan 
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pendapat (Boyd, 1985) nilai oksigen yang diharapkan untuk udang dan ikan 

minimal 5 mg/I. Pescod (1973) yang menyatakan bahwa untuk mendukung 

kehidupan biota aquatik hanya membutuhkan kandungan oksigen terlarut 2 mg/L 

dalam perairan asalkan perairan tersebut tidak mengandung racun. Perairan 

dengan kandungan oksigen terlarut lebih besar dari 7, 7 mg/I adalah tergolong 

perairan produktif (Banerjea, 1967). Berd=arkan hal tersebut maka perairan 

dalam wadah percobaan dapat dikatakan perairan yang produktif. Oksigen terlarut 

merupakan parameter kualitas air yang berperang langsung dalain proses 

metabolisme biota air khususnya udang. Ketersediaan oksigen terlarut dalam 

badan air sebagai faktor dalam mendukung pertumbuhan, perl<embangan dan 

kehidupan udang.(Sahrijanna & Sahabuddin, 2014). 

Dari basil pengukuran DO yang dilakukan selaina penelitian, tidak terjadi 

perubaha yang cukup drastis. Hal ini disebabkan karena wadah yang digunakan 

relative kecil, sehingga kondisi oksigen terlarut masih pada kisaran nonnal. 

Konsentrasi 00 pada tiap perlakuan tersebut masih dalam kondisi optimum untuk 

budidaya udang vanname sesuai dengan(SNJ 01 - n52-2006), basil pengatan DO 

juga sesuai dengan pendapat (Boyd, J 985), yang mengatakan nilai oksigen yang 

diharapkan untuk udang dan ikan minimal 5 mg/I, hal ten;ebut karena didukung 

oleh suplai aerasi yang cukup sehingga DO cukup stabil dan mengurangi 

stratifikasi vertikal temperatur dan kimia. 

4. Derajat keasaman (pH) 

Rata ~ rata kisaran pH pada ke tiga perlakuan yang diperoleh selama penelitian 

dapat dilihat pada grafik 4.11 dibawah ini. 
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Grafik 4.1 l. Hasil pengukuran Rata - rata pH selama penelitian 
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Kisaran pH yang diperoleh selama penelitian cukup stabil dimana kisaran pH 

yang diperoleh selama penelitian 7,3 - 7,4 pada masing - masing perlakuan. 

Kisaran pH tersebut mendekati kisaran optimal untuk pertumbuhan udang adalah 

7-5-8-5 sesuai dengan(SNI 8009:2014), ha! ini diperkuar juga oleh pendapat 

(Parado estepa et al, l 996) yang mengatakan nilai pH untulc pertumbuhan udang 

adalah 7,5 - 8,5. Akan tetapi berbeda dengan pendapat (Suprapto., 2005), dimana 

kisaran pH optimal untuk pertumbuhan udang adalah 7-8.5, dan dapat 

mentoleransi pH dengan kisaran 6.5-9, dengan begitu dapat diartikan bahwa 

kisaran pH selama penelitan masih dalam batas optimal. Nilai pH dapat 

mempengaruhi laju reaksi serta tekanan osmosis dalam tubuh larva udang. 

sehingga secara tidak langsung dapat mempengaruhi pertumbuhan larva udang 

sesuai dengan pendapat (Wardoyo & Djokosetiyanto. 1988) yang mengatakan 

konsentrasi pH air akan berpengaruh terhadap nafsu makan udang. Selain itu pH 
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yang berada di bawah kisaran toleransi akan menyebabkan terganggunya proses 

molting sehingga kulit menjadi lembek serta kelangsungan hidup menjadi rendah. 

lsdannawan ( 2005) berpendapat bahwa pada perairan dengan pH rendah alcao 

terjadi peningkatan fraksi hidrogen sulfida (11,S) dan daya racun nitri~ sena 

gangguan fisiologis udang sehingga udang menjadi stress, pelunakan kulit 

(karapas),juga penurunan derajat kelangsungan hidup dan laju pertumbuhan. 

5. Amoniak (NH3 ) 

Kadar amoniak selama penelitian pada tiap perlakuan dapat dilihat pada 

grafik 4.12 dibawah ini. 
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Grafik 4.12 Kadar amoniak selama penelitian 

s 

Sumber utama amonUI daJam wadah budidaya bersumber dari timbunan bahan 

organik dari sisa pakan, kotoran biota yang dibudidayakan dan plankton yang 

mati. Kadar protein pada pakan sangat mendukung akumulasi organik-N dan 

selanjutnya menjadi amonia setelah mengalami proses amonifikasi. Selama 
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penelitian kandungan amonia yang tertinggi pada minggu ke 20 yaitu dari 0,15 

ppm untuk kootrol PO, 0,16 ppm untuk Pl, dan 0,15 ppm untuk P2. """"" 

keseluruhan beddsar antar 0,0 I - 0,2 m!l/I. dimana .koodisi ini layak untuk 

kehidupan biota yang dipeliharan. Hal ini masih sesuai dengan (SNl8009:2014), 

dimana kandungan amoniak maximal adalah 0, 1 mg/I. Meningkatnya amoniak 

disebabkan karena adanya pakan yang tidak terkonsumsi, adanya en<lapan pakan 

aJami yang tidak termakan semua dan juga disebabkan oleh sisa kotoran yang 

sudah hanyak menumpuk. Menurut (Rachmansyah, 2004), pakan merupakan 

penyumbang bahan organik tertinggi sekitar (80%). Jumlah pakan yang tidak 

dikonsumsi a:tau terbuang di dasar perairan sekitar 30%. Menurut (Wage, 2006) 

sumber kegagalan budidaya udang diduga bernsal dari faktor internal lingkungan 

pertambakan. Faktor internal yang penting adalah perubahan kualitas air akibat 

penumpukan bahan organik berupa sisa pakan dan kotoran udang (feses) pada 

substrat dasar tambak/perairan. Pada minggu ke 5 kondisi amoniak sudah turun 

menjadi 0,03 - 0,05 mg/I setelah dilakukan pergantian air 50%, secara basil 

pengamatan visual pada tokolan udang vanname tidak berpengaruh terhadap 

udang yang dipelihara, haJ ini dibuktikan dengan aktifitas tokolan udang yang 

masih aktif bergerak dengan lincah serta tokolan masih mau mengkonsumsi pakan 

yang diberikan setelah dilakukan pergantian air. Boyd (1985) berpendapat bahwa 

Kandungan amoniak 0,05 - 0,2 mg/I dalam suatu perairan sudah dapat 

menghambat laju pertumbuhan organisme akuatik pada umumnya. 

Amonia merupakan anorganik-N terpenting yang harus dike1ahui kadarnya di 

Jingkungan perairan atau tambak. Senyawa ini beracun bagi organisme pada kadar 

relatif rendah. Sumber utama amonia dalam tambak adalah ekskresi dari udang 
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atau ikan maupun timbunan bahan organik dari sisa pakan dan plankton yang 

mati. Udang yang menggunakan protein sebagai sumber energi menghasilkan 

amonia dalam metabolisme. Kadar protein pada pakan sangat mendukung 

akumulasi organik-N di tambak dan selanjutnya menjadi amonia sell:lah 

mengalami proses amonifikasi. 

6. Total Suspended Solid (TSS) 

Hasil pengukuran Total suspended solid atau padatan tersuspensi tntal (TSS) 

:• dapat dilihat pada grafik 4.13 dibawah ini. 
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Grafik 4.13. Hasil pengukunm padatan rersuspensi total (TSS) 

Berdasarkan tabel diatas padatan tersuspensi total (TSS) pada penelitian ini 

berkisar antara 50 - I 00 mg/I yang secara keseluruhan berasal dari pakan udang. 

Kadar TTS tersebut masih berada dalarn slamdar baku (KEP.28/MEN/2004, 

2004) tentang pedoman Budidaya udang ditambak yaitu sebesar 25 - 500 mg/I. 

Pada umumnya kekeruhan pada perairan dipengaruhi oleh nilai TfS yang tinggi. 

hal tersebut akan berpengaruh terhadap turunnya nilai DO atau naiknya nilai 
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BOD. Jamilah (2011) yang menyatakan bahwa senyawa beracun seperti amoniak 

dihasilkan oleh reduksi senyawa organik oleh mikroba dalam kondisi anaerob. 

Nilai TSS yang diperoleh pada penelitian ini tidak ber.;ifat toksik, akan tetapi jika 

nilai ITS berlebihan dapat meningkatkaan nilai kekeruhan yang akan 

menghambat penetrasi sinar matahari ke dalam kolam dan akhimya berpengaruh 

terhadap proses fotositesis di suatu perairan (Purba, 2009). Selaras dengan 

pendapat (Harahap, 2011) yang mengatakan jumlah padatan tersospensi dalam 

air makin tinggi maka air akan semakin keruh, hal ini disebabkan karena padatan 

tersuspensi merupakan bahan organik yang larut clan melayang didalam air. Nilai 

TSS sangat terkait dengan nilai COD, bahan organic meningkat makan nila COD 

akan meningkat, begitu juga sebaliknya bahan organic sedikit makan nila COD 

menurun. 

7. Total Organic Matter (TOM) 

Hasil pengamatan terhadap total organic mater (TOM) pada tiap perlakuan 

dapat dilihat pada Grafik 4.14 dibawah ini. 
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Grafik 4.14. Hasil pengukuran Total Organik Mater (fOM) selama penelitian 
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Hasil pengukuran terhadap TOM diawal penelitan pada masing mas1ng 

perlakuan PO, Pl dan P2 secara berurutan adalah sebagai berikut 49 mg/I, 54 mg/I 

dan 52 mg/I, sedangkan diakhir pemeliharaan diperoleh basil pada tiap - tiap 

perlakuan PO, Pl dan P2 secara berurutan adalah sebagai berikut 65 mg/I, 54 mg/I 

dan 62 mg/I. Hasil pengukuran masih didalam batas optimal yang dikeluarkan 

(Permen KP. No. 7512016, 2016) yaitu 55 mg/I. Total Organik Matter (TOM) 

menggambarlran kandungan bahan organik total suatu perairan yang terdiri dari 

bahan organik terlarut, tersuspensi (particulate) dan koloid. Bahan organik 

merupakan ball8n bersifat komplek:s dan dinamin berasal dari sisa tanaman dan 

hewan_ yang terdapat di dalam tanah yang mengalami perombakan. Bahan ini 

terus-menerus mengalami perubahan bentuk karena dipengaruhi oleh faktor fisika, 

kimia dan biologi. Dekomposisi bahan organik di pengaruhi oleh beberapa faktor 

antara lain susunan residu, suhu. pH, dan ketersediaan zat hara dan oksigen. 

8. Nitrit (NO,) 

Kandungan nitrit selama penelitian dapat dilihat pada grafik 4.15 dibawah ini. 
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Parameter kimia yang menunjukkan fluktuasi konsentrasi yang cukup tinggi 

adalah nitrit. Peningkatan konsentrasi nitrit sejalan dengan bertambahnya 

penggunaan pakan dengan konsentrasi protein tinggi. Pada grafik diatas 

kandungan nitrit pada awal penelitian di semua perlakuan berlcisar <0,0 I ppm dan 

pada hari ke 20 mengalami peningkatan yang cukup drastis yaitu dari 1,5 ppm. 

Kondisi ini diluar batas optimal berdasarkan (SNI 8009:2014) dimana kandungan 

nitrit dalam suatu perairan batas maximumnya adalah 1 ppm. tinggioya nilai 

kandungan nitrit disebabkan dengan konsumsi pakan yang terus bertambah. 

Menurut (Boyd, 1985), menyatakan bahwa nitrit di alam berasal dari reduksi 

nitrat oleh bakteri dalam lumpur atau air anaerobik. Tetapi, pendapat yang wnum 

adalah bahwa ketidak seimbangan dalaJn rekasi nitrifikasi menimbulkan 

akumulasi nitrit. Ketika nitrit diserap oleh udang. nitrit akan bereaksi dengan 

hemoglobin dan membentuk methemoglobin. Karena methemoglobin tidak efektif 

sebagai pembawa oksigen maka penyerapan nitrit terns menerus akan 

menyebabkan hypoxia dan cyanosis. Tetapi dengan adanya proses pergantian air 

setiap 10 hari sekali maka nitrit yang terlarut akan terbuang sebagian dan hanya 

menimbulkan turunnya respon makan pada udang. Kandungan ion nitrit pada 

konsentrasi lebih dari 0,02 mg/I pada udang dapat menyebabkan kematian 

(Tricahyo, t 995). Sementara menurut pendapat (Pramudjo et al, 2004) level 

untuk nitrit <l mgll. Ambardhy (2004) menyatakan melalui proses nitrifikasi, 

amoniak akan dioksidasi oleh bakteri menjadi nitrit (N0i.) dan kemudian nitrat 

(N03 ·). Sebaliknya melalui proses denitrifikasi, nitrat akan direduksi oleh bakteri 

menjadi nitrit dan dari nitrit menjadi nitrogen (N2). 
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Berdasarkan hasil dan pembahasan dapat diambil kesimpulan sebagai berikut. 

1. Penggunaan cacing sutra (Tubifex sp) sebagai pakan pada toko\an udang 

vanname (Lilopenaeus vannamei, Boone 1931 ). tidak berpengaruh nyata 

terhadap Survival rate (SR) tokolan udang vanname. 

2. Penggunaan cacing sutra (Tubifex sp) sebagai pakan pada tokolan udang 

vanname (Litopenaeus vannamei, Boone 1931) tidak berpengaruh nyata 

terhadap pertumbuhan tokolan udang vanname. 

3. Penggunaan Cacing sutra (Tubifex sp) sebagai pakan pada tokolan udang 

vanname (Litopenaeus vannamei, Boone 1931). tidak berpengaruh nyata 

terhadap perfonna tokolan udang vanname. 

4. Penggunaan cacing sutra (Tubifex sp) sebagai pakan pada tokolan udang 

vanname (Litopenaeus vannamei, Boone 1931). tidak berpengaruh nyata 

terhadap keseragaman serta keragaman tokolan udang vanname. 

5. Secara ekonomi berdasarkan nilai RIC ratio yang didapat dari masing-masing 

perlakuan secara berurutan adalah sebagai berikut: Artemia (0,66), pakan 

buatan (1,24), dan cacing sutra (1,24). Pada dasamya sebuab proyek akan 

dikatakan layak untuk dijalankan apabila nilai RIC ratio yang didapatkan lebih 

besar daripada 1. Hal ini bisa terjadi karena semakin tinggi nilai RIC ratio dari 

sebuah proyek, maka tingkat keuntungan yang akan didapatkan suatu proyek 

akan semakin tinggi. Angka RIC ratio pakan buatan dan cacing sutra 
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menunjukkan nilai manfaat yang positif dan layak secara timbangan analisis 

ekonomi. 

B. Saran 

Adapun saran yang dapat dilakuan untuk kedepanya adalah sebagai berikut: 

\. Diper\ukan kajian lebih \anjut terhadap peneltian ini dengan berbagai 

ulangan pakan alami Jainya sebagai pembanding dan ditambahkan analisa 

usaha agar masyarakat lebih yak.in mengadopsi teknologi ini. 

2. Perlu dilakukan uji lapang terlebih dahulu sebelum teknologi ini diadaptasi 

oleh masyarakat 
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2. Hasil Uji virus Tokolan udang vaname sesudah penelitian 
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3. Hasil Uji Proksimat Pakan buatan, Cacing Sutra dan Atemia 
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4. Hasil Uji PCR terhadap Cacing Sutra yang digunakan untuk penelitian 
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5. Analisa Kelayakan Usaha pendederan udang vanname skala rumah tangga 
dengan aplikasi Artemia. 
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6. Analisa Kelayakan Usaha pendederan udang vanname skala rumah tangga 
dengan aplikasi pakan buatan. 
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7. Analisa Kelayakan Usaha pendederan udang vanname skala rumah tangga 

dengan aplikasi cacing sutra. 
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&. Keragaman plankton didalam air media pemeliharaan selama penelitian 

- -- - ••• ..-.1o111·-· -1>11114.t/tnll 
_ ... """""1 -· I«~~ -·· -··- .... - u • .. ,. 

" 
,. .. • •• '" = •• - •• ., u ,. • = .. = • - . •• = •• ,. •• = = ' •• = u •• - .. ., " •• '" = • •• - ., .. •• . u .. •• ,. .. •• 

>k ,. = ., ' ,. = = = .. - •• •• ,. = = ., .. ' - ., .. •• = = = = = •• - •• .. '" " •• " .. •• .. ., 



9. Analisis Kelangsungan hidup (SR) 
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10. Analisis Pertumbuhan Tokolan 
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11. Analisis perfurma tokolan udang ,_ 
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12. Analisis keragaman tokolan udang vanname 
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13. Foto _ foto kegiatan peneltian 

Letak wadah penelitian 

Pengukuran kualitas air harian 
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Pengambilan sampel untuk pengamtan pertumbuhan berat 
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Pengamatan pertumbuhan 

Pengamatan kuafitas aiT secara laboratorium {amoniak, nitrat, TOM, TSS) 
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Uji perfunna dengan menggunabn atrtawar 

Uji perfurma dengan menggunakan f'Onnafin 
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